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RINGKASAN

WAHYU LURI SEPTIANA (NIM.105080600111021). Studi Pengembangan
Kawasan Rehabilitasi Mangrove Berbasis Kesesuaian Lahan dan Daya Dukung
Lingkungan di Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan Jawa
Timur (di bawah bimbingan H. Rudianto dan Oktiyas Muzaky Luthfi)

Hutan mangrove merupakan bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas,
terdapat di daerah pasang surut di wilayah pesisir , pantai dan atau pulau-pulau
kecil, dan merupakan potensi sumberdaya alam yang sangat potensial. Kondisi
mangrove di pesisir Lamongan saat ini mengalami kerusakan. Mengingat
pentingnya nilai ekosistem pesisir, begitu juga ancaman terhadap kelestariannya,
maka perlu dilakukan penelitan untuk menentukan kondisi terkini Hutan
Mangrove memadukan teknik pengamatan in situ bertujuan mengetahui kondisi
sebenarnya dilapangan dalam upaya pengembangan kawasan rehabilitasi
mangrove berbasis kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui kondisi hutan mangrove di Desa
Labuhan , untuk menghitung daya dukung lingkungan ekosistem hutan mangrove
di pesisir Desa Labuhan, untuk mengklaifikasi kelas kesesuaian lahan pada huta
mangrove di pesisir Desa Labuhan. Metode yang digunakan adalah scoring
untuk menilai kelayakan parameter pembatas lahan mangrove dibagi dalam tiga
kelas yaitu sesuai diberi nilai 3, kurang sesuai diberi nilai 2, dan tidak sesuai
diberi nilai 1. Untuk menentukan Interval kelas kesesuaian lahan menggunakan
metode Equal Interval. untuk mengetahui kondisi perairan menggunakan analisis
komponen utama dan analisis kondisi hutan mangrove, Sedangkan untuk
membuat peta kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove menggunakan metode
interpolasi Inverse Distance Weighting (IDW) pada software ArcGIS 9.3.

Berdasarkan hasil identifikasi mangrove di Desa Labuhan terdapat 3 jenis
mangrove yaitu Rhizophora apiculata, Avicennia alba, Bruguiera gymnorrhiza.
diperoleh data analisis parameter lingkungan Jenis Sedimen (pasir berliat dan
lempung liat berpasir), ph (6.93 — 7.34), DO (6.34 mg/l = 6.46 mg/l),Salinitas (29
%0 — 31 %o), Nitrat 28.09 (ppm — 64.67 ppm), Fosfat (30.1 ppm — 46.67 ppm),
C.Organik (0.94 % — 1.77 %.). Nilai Kesesuaian Lahan (NKL) stasiun | NKL
sebesar 39 masuk dalam kategori cukup Sesuai (S2), stasiun Il NKL sebesar 31
masuk dalam kategori Sesuai bersyarat (S3) stasiun Il NKL sebesar 47 masuk
dalam kategori sangat Sesuai (S1).

Dari lokasi penelitian seluas + 6.5 ha didapatkan 3 kelas kesesuaian
lahan yaitu sangat sesuai (S1) luas £ 1.73 ha, cukup sesuai (S2) luas + 2.38
ha dan sesuai bersyarat (S3) luas * 1.3 ha Daya dukung lingkungan dari
lokasi penelitan adalah +5.41 ha atau sekitar 40.300 m2 yang didapatkan
dari lahan kelas S2 dan S1, mangrove yang sesuai untuk ditanam di daerah
rehabilitasi adalah mangrove Rhizophora apiculat, Bruguera gimnoriza dan
Avecenia alba di karenakan lahan yang sesuai untuk daya dukung lingkungan
berada pada stasiun Ill.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sumberdaya
laut yang sangat besar, Salah satunya adalah mangrove (Bengen, 2004). Negara
indonesia memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia. Menurut data
departemen kehutanan tahun 1999 luas potensi ekosistem mangrove di
Indonesia yang perhitungannya di dasarkan pada sebaran sistem lahan potensi
untuk di tumbuhi mangrove adalah seluas 9,2 juta ha, luasan tersebut terdiri dari
kawasan hutan (3,7 juta ha) dan non kawasan hutan (5,5 juta ha) (Departemen
Kelautan dan Perikanan 2004).

Hutan mangrove merupakan bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas,
terdapat di daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai dan atau pulau-pulau
kecil, dan merupakan potensi sumberdaya alam yang sangat potensial. Fungsi
ekologis mangrove antara lain : habitat, tempat mencari makan (feeding ground),
tempat asuhan (Nusery ground), dan pembesaran (spauwning ground), bagi
berbagai biota perairan. Fungsi fisik hutan mangrove antara lain: penghasil
keperluan rumah tangga, penghasil keperluan industri dan penghasil bibit
(Nybakken, 2001).

Kerusakan  hutan  mangrove disebabkan oleh tekanan dan
pertambahan penduduk yang demikian cepat terutama di daerah pantai,
mengakibatkan adanya perubahan tata guna lahan dan pemanfaatan sumber
daya alam secara berlebihan, meningkatnya permintaan terhadap produksi
kayu menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap hutan mangrove. Kegiatan

lain adalah pembukaan tambak untuk budidaya perikanan yang memberikan



kontribusi terbesar bagi kerusakan hutan mangrove, habitat dasar dan fungsinya
menjadi hilang ( Bengen, 2002 ).

Mencegah berkurangnya luas hutan mangrove telah diatur melalui UU
No. 33 tahun 1997 tentang Lingkungan Hidup, Keputusan Presiden RI
N0.32/1990 tentang pengelolaan kawasan lindung dan beberapa peraturan
mentri menetapkan jalur hijau (green belt). Berdasarkan kajian ilmiah
ketersediaan kawasan pesisir yang memenuhi syarat untuk pertumbuhan
mangrove adalah 130x rata-rata perbedaan pasang tertinggi dan surut rendah
atau minimal selebar 200 meter sepanjang pantai dan 50 meter sepanjang tepi
sungai.

Hutan mangrove diKecamatan Brondong mengalami
kerusakan.Penyebab utamanya adalah kurangnya kesadaran masyarakat
setempat untuk melestarikan ekosistem mangrove manfaat dari mangrove
tersebut sangat baik terutama bagi tempat tinggal mereka yang berada di pinggir
pantai. Manfaat yang akan didapat jika tanaman mangrove dilestarikan dengan
baik akan memberikan dampak positif yang sangat besar. Oleh karena itu
diperlukan adanya rehabilitasi mangrove di daerah tersebut agar tanaman
mangrove dapat tumbuh dengan subur tanpa tercemar dan dapat memberikan

manfaat yang baik bagi lingkungan(Departemen Kelautan dan Perikanan 2004).

Sebagian besar wilayah pesisir di indonesia terutama di pantai utara
pulau jawa kondisi hutan mangrove belum mencukupi dari yang diatur dalam
undang-undang. Hal ini diperlukan upaya untuk mencegah kerusakan dan
mengembalikan kondisi hutan mangrove, untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat pesisir yang bergantung pada ekosistem mangrove.Salah satu

upaya untuk memperbaiki dan mengembalikan ekosistem hutan mangrove



diperlukan pelestarian hutan mangrove melalui penetapan kawasan konservasi
hutan mangrove (Arief, 2003).

Diperlukan kegiatan penanaman mangrove dalam rangka mempercepat
penambahan luasan hutan mangrove.Hasil kegiatan penanaman mangrove
dalam rangka pengembangan kawasan konservasi sering mengalami kegagalan
karena tingkat kematiannya yang tinggi.Hal ini disebabkan oleh tidak tersedianya
informasi dan data tentang kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan
perairan pesisir untuk pengembangan kawasan konservasi mangrove

(Nybakken, 2001).

1.2 Rumusan Masalah

Dokumen RTRW Kabupaten Lamongan tahun 2011 - 2031 terdapat
beberapa kawasan yang dialokasikan untuk kegiatan sempadan pantai berada di
dua kecamatan, Kecamatan Brondong dan Kecamatan Paciran, Desa Labuhan
Kecamatan Brondong adalah salah satu kawasan rehabilitasi mangrove yang
ditetapkan oleh pemarintah kabupten Lamongan dalam program RTRW tahun
2016, sebagai dampak dari berkurangnya ekosistem mangrove di Kabupaten
Lamongan, juga dikarenakan letak dari Desa Labuhan yang berada pada pesisir
Utara Kabupaten Lamongan sehingga strategis untuk menambah sabuk hijau
pesisir. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan untuk  penanaman
mangrove di Desa Labuhan maka diperlukan kegiatan pemeliharaan/monitoring.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi hutan mangrove di Desa Labuhan dilihat dari tingkat

kerapatannya?

2. Bagaimana daya dukung lingkungan perairan pesisir Desa Labuhan untuk

kegiatan rehabilitasi mangrove?



3. Bagaiman kelas kesesuaian lahan pada huta mangrove di pesisir Desa

Labuhan ?

1.3Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitiana ini adalah untuk mengetahui :

1. Mengetahui kondisi hutan mangrove di pesisir Desa Labuhan.

2. Menghitungdaya dukung lingkungan ekosistem hutan mangrove di pesisir

Desa Labuhan.

3. Mengklasifikasi kelas kesesuaian lahan pada hutan mangrove di pesisir Desa

Labuhan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari dilakukannya penelitian ini adalah:

1.

Bagi mahasiswa, memberikan informasi ilmu pengetahuan untuk
pengembangan penelitian lebih lanjut.

Bagi Masyarakat, tercapainya peningkatan kesadaran dan peran semua
pihak yang terkait dalam pengelolaan ekosistem mangrove yang
berkelanjutan.

Bagi akademik, menambah referensi bagi mahasiswa lain bagi yang ingin
melakukan penelitian serupa dan dapat dijadikan pembanding dengan lokasi
lain dalam penelitian yang sama.

Bagi pemerintah, dapat memberikan manfaat sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam mengelola hutan mangrove secara terpadu dan

berkelanjutan dengan melihat kondisi kelestarian ekologi.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keadaan Umum Wilayah Penelitian

Secara geografis wilayah Kabupaten Lamongan terletak anatara 6°51’
54" sampai dengan 7°23'6” lintang selatan dan antara 112°4’41” sampai dengan
112°33'12” bujur timur. Tofografi wilayah Kabupaten Lamongan terdiri dari
daratan rendah berada dengan ketinggian 0 — 25 m seluas 50,17 % dari luas
Kabupaten Lamongan, daratan ketinggian 25 — 100 m seluas 45,68 % dan
sisanya 4,15 % merupakan daratan dengan ketinggian di atas 100 m. Potensi
sumber daya perikanan dan kelautan wilayah Kabupaten Lamongan meliputi
pantai, laut, perairan umum, perairan payau dan perairan tawar. Adapun sektor —
sektor yang dimiliki diantaranya sektor pertanian, perkebunan, perikanan,
pertambangan dan pariwisata (Pemda Lamongan, 2012).

Jenis vegetasi mangrove yang dominan tumbuh di wilayah pesisir
Kabupaten Lamongan adalah Rhizophora spp; Avicennia spp; dan Bruguiera
spp.Kondisi sebagian hutan mangrove di pesisir Kabupaten Lamongan
menunjukkan adanya perubahan yang sangat memprihatinkan karena adanya
penebangan hutan mangrove untuk pembukaan lahan tambak baru di kawasan
hutan mangrove, di lokasi Desa Labuhan Kecamatan Brondong. Data propinsi
menyebutkan bahwa pembangunan di wilayah pesisir wilayah Pantai Utara Jawa
Timur kurang memperhatikan kelestarian daya dukung sumber daya alam dan
fungsi lingkungan hidup sehingga menyebabkan kerusakan habitat ekosistem di
wilayah pesisir dan laut, terutama di wilayah Pantai Utara Jawa Timur

(Dinas Kelautan dan Perikanan. 2012).



2.2 Keadaan Geografis dan Topografi

Pesisir pantai Labuhan.terletak di Desa Labuhan. Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, berada pada titik kordinat 6°51'54”
sampai dengan 7°23'6” LS dan terletak antara 112°4’4” sampai dengan
112°35'45" BT. Desa Labuhan merupakan wilayah desa yang sebagian besar

berada di pesisir.

Desa Labuhansecara geografis mempunyai batas-batas wilayah antara
lain:
e Sebelah utara berbatasan dengan Desa Brengkok
e Sebelah selatan berbatasan dengan Desa sedayu lawas.
e Sebelah barat berbatasan dengan Desa sidomukii.
e Sebelah timur berbatasan dengan Desa sumber agung.
Desa Labuhan memiliki kondisi Geografis yaitu,berada di ketinggian tanah
dari permukaan laut 3m, mempunyai curah hujan 1000-2000mm/th, topografi
dataran rendah dan suhu udara 25°C—30°C(Sumber Data: Kantor Desa Labuhan,

2014).
2.3Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk

Kecamatan Brondong memiliki jumlah penduduk sekitar 13.000 jiwa pada
tahun 2013, 6.647 jiwa penduduk lak-laki dan 6.353 jiwa penduduk wanita.
Dengan kepadatan penduduk 4279 jiwa/km?Jumlah penduduk Kelahiran dan
kematian disajikan pada Tabel 1 , dan jumah migrasi penduduk disajikan pada

Tabel 1.



TabellJumlah penduduk Kelahiran dan kematian

Kelahiran Kematian

Jenis Kelamin Jumlah Jenis Kelamin Jumlah
Laki —laki 502 jiwa Laki —laki 101 jiwa
Perempuan 448 jiwa Perempuan 76 jiwa
Jumlah 950 jiwa Jumlah 177 jiwa

Sumber : Kantor Kecamatan Brondong, 2013

Jumlah kelahiran di Kecamatan Brondong pada tahun 2014 berjumlah
950 jiwa dan jumlah kematian penduduk  berjumlah 177 jiwa. Hal ini
menunjukkan jumlah kelahiran lebih besar dibandingkan dengan jumlah kematian

pada tahun 2014.

Tabel2Jumlah penduduk datang dan pindah

Penduduk Datang Penduduk Pindah

Jenis Kelamin Jumlah Jenis Kelamin Jumlah

Laki —laki 2147 jiwa Laki —laki 464 jiwa
Perempuan 2536 jiwa Perempuan 458 jiwa
Jumlah 4683 jiwa Jumlah 922 jiwa

Sumber : Kantor Kecamatan Brondong, 2013

Jumlah penduduk yang datang di Kecamatan Brondong pada tahun 2014
berjumlah 922 jiwa dan jumlah penduduk yang pindah/migrasi berjumlah 4683
jiwa. Hal ini menunjukkan lebih banyak penduduk yang pindah ke Kecamatan
Brondong dibandingkan penduduk yang datang dari Kecamatan Brondong pada

tahun 2014.



Penduduk kecamatan Brondong, banyak berprofesi sebagai Nelayan 35%
,dari keseluruhan jumlah penduduk di Kecamatan Brondong, dengan rincian

yang dapat diihat di Tabel 3 :

Tabel 3Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

No. | Jenis Pekerjaan Presentase
1. Nelayan 35 %

2. Petani 20%

2. Budidaya ikan( tambak) 20%

3. Guru 15%

4. Lain — lain 10%
Jumlah 100%

Sumber : Kantor Kecamatan Brondong, 2013

2.4 Mangrove

2.4.1 Definisi Mangrove

Mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh di antara garis pasang
surut, tumbuhan yang hidup di antara laut dan daratan, mangrove merupakan
kombinasi antara bahasa Portugis mangue dan bahasa Inggris grove dalam
bahasa Inggris, kata mangrove digunakan untuk komunitas tumbuhan yang
tumbuh di daerah jangkauan pasang-surut maupun untuk individu-individu
spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut (Saparinto, 2007)

Dalam bahasa Portugis, kata mangrove digunakan untuk menyatakan
komunitas tumbuhan tersebut.Food and Agricultural Organization (FAO 2003)
mengartikan mangrove sebagai vegetasi yang tumbuh di lingkungan estuaria
pantai yang dapat ditemui di garis pantai tropika dan subtropika yang bias

memiliki fungsi-fungsi social ekonomi dan lingkungan (Bengen, 2004).



Menurut Arief (2008), hutan bakau atau mangal adalah sebutan umum

yang digunakan untuk menggambarkan suatu verietas komunitas pantai tropis

yang didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-

semak yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin. Bakau

adalah tumbuhan daratan berbunga yang mengisi kembali pinggiran laut.

2.4.2 Fungsi dan Potensi Mangrove

Menurut Hermawan (2006), keterkaitan dengan potensi hutan mangrove

ada beberapa fungsi dan manfaat baik yang langsung maupun tidak langsung

yang dapat dirasakan oleh manusia dan lingkungannya.

=

A. Fungsi Fisik Kawasan Mangrove

. Menjaga garis pantai agar tetap stabil.

. Melindungi pantai dan tebing sungai dari proses erosi atau abrasi.

. Mengurangi atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke darat.
. Meredam dan menahan hempasan badai tsunami.

. Menahan sedimen secara periodik sampai terbentuk lahan baru.

. Sebagai kawasan penyangga proses intrusi atau rembesan air laut ke darat,

atau sebagai filter air asin menjadi tawar.

B. Fungsi Kimia Kawasan Mangrove

. Sebagai tempat terjadinya proses daur ulang yang menghasilkan oksigen dan

menyerap karbondioksida.

. Sebagai pengolah bahan-bahan limbah hasil pencemaran industri dan kapal-

kapal di lautan.
C. Fungsi Biologi Kawasan Mangrove
Merupakan penghasil bahan pelapukan (decompuser) yang merupakan

sumber makanan penting bagi invertebrate kecil pemakan bahan pelapikan



(detritus), yang kemudian berperan sebagai sumber makanan bagi hewan
yang lebih besar.

2. Habitat, tempat mencari makan (feeding ground), sebagai kawasan pemijah
(spawning ground) atau asuhan (nursery ground) bagi udang, ikan, kepiting,
kerang, dan sebagainya, yang setelah dewasa akan kembali ke lepas pantai.

3. Merupakan kawasan untuk berlindung, bersarang, serta berkembang biak bagi
burung dan satwa lain.

4. Sebagai habitat alami bagi berbagai jenis biota darat dan laut lainnya.

D. Fungsi Sosial Ekonomi

1. Penghasil bahan bakar, bahan baku industri, obat-obatan, perabot rumah

tangga, kosmetik, makanan, tekstil, lem, penyamak kulit, dan lainnya.

2. Penghasil bibit/benih ikan, udang, kerang, kepiting, telur burung, madu, dan

lainnya.

3. Sebagai kawasan wisata, konservasi, pendidikan, dan penelitian.

Pemanfaatan sumberdaya ekosistem mangrove secara ideal seharusnya
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat namun tidak menganggu keberadaan
dari sumberdaya tersebut.Dalam upaya ini Departemen Kehutanan telah
memperkenalkan suatu pola pemanfaatan yang disebut silvofishery dengan
bentuk tumpangsari.Pola ini adalah kombinasi antara tambak/empang dengan
tanaman mangrove.Pola ini dianggap paling cocok untuk pemanfaatan ekosistem
mangrove saat ini.Dengan pola ini diharapkan kesejahteraan masyarakat dapat
ditingkatkan sedangkan ekosistem mangrove masih tetap terjamin kelestariannya

(Departemen Kehutanan, 1993).

Menhut (2004) mendefinisikan tambak tumpangsari sebagai suatu
penanaman yang dipakai dalam rangka merehabilitasikan ekosistem mangrove.

Dalam pelaksanaan sistem ini ada tiga keuntungan, yaitu :
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1. Mengurangi besarnya biaya penanaman, karena tanaman pokok dilaksanakan
oleh penggarap.
2. Menjamin kelestarian hutan mangrove.
3.Meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar hutan dengan hasil
pemeliharaan hutan.
2.5 Karakteristik Vegetasi Hutan Mangrove
Karakteristik yang perlu diperhatikan di dalam menentukan kesesuaian
antara jenis vegetasi mangrove dengan faktor lingkungannya meliputi salinitas,
pH perairan, substrat, dan frekuensi penggenangan. Dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini yang akan menjelaskan data kesesuaian antara jenis vegetasi
mangrove dengan faktor lingkungan (Hermawan, 2006).

Tabel 4 Kesesuaian Jenis Vegetasi Mangrove dengan Faktor Lingkungan

Jenis Salinitas | pH perairan Substrat Frekuensi
(ppt)* penggenangan
Rhizopora 4-35 S Berpasir, 20 hr/bin
mucronata berdebu, liat
(bakau) berdebu
R. stylosa 4-35 6-9 Koral, berpasir, 20 hr/bin
(tongke besar) lempung
berpasir, liat
berdebu
R. apiculata 4-35 6-9 Koral, berpasir, 20 hr/bin
(tinjang) lempung
berpasir, liat
berdebu
Bruguiera 4-35 6-9 Berpasir, liat 10 -19 hr/bln
parvilofa (bius) berdebu
B. sexangula 4-35 6-9 Berpasir, 10 -19 hr/bIn
(tancang) berdebu, liat
berdebu, liat
B. gymnorhiza 4-35 6-9 Berpasir, 10 -19 hr/bin
(tanjang berdebu, liat
merah) berdebu
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Jenis Salinitas | pH perairan Substrat Frekuensi
(ppt)* penggenangan
Sonneratia 4-35 6-9 Koral, berpasir, 20 hr/bin
alba (pedada lempung
bogem) berpasir
S. caseolaris 4-35 6-9 Koral, berpasir, 20 hr/bin
(pedada) lempung
berpasir
Xylocarpus 4-35 6-9 Berpasir, 9 hr/bin
granatum berdebu, liat
(nyirih) berdebu, liat
Heritiera 4-35 6-9 Berpasir, 9 hr/bin
littoralis (bayur berdebu, liat
laut) berdebu, liat
Lumnitzera 4-35 6-9 Berdebu sampai Beberapa
racemora liat berdebu kali/tahun
(tarumtum)
Nypa fruticans 4-35 6-9 Berpasir, Tergenang
(nipah) berdebu, liat musiman
berdebu, liat
Avecinea spp. 4-35 6-9 Koral, berpasir, 20 hr/bin
(api-api) lempung
berpasir,
berdebu, liat
berdebu

Sumber : (Kusmana, 1997)

2.5.1 Struktur dan Pola Zonasi Vegetasi Mangrove

Ekosistem mangrove dapat tumbuh dengan baik pada zona pasang-surut

di sepanjang garis pantai daerah tropis seperti laguna, rawa, delta, dan muara

sungai.Ekosistem mangrove bersifat kompleks dan dinamis tetapi labil. Kompleks,

karena di dalam ekosistem mangrove dan perairan maupun tanah di bawahnya

merupakan habitat berbagai jenis satwa daratan dan biota perairan.Dinamis,

karena ekosistem mangrove dapat terus tumbuh dan berkembang serta

mengalami suksesi serta perubahan zonasi sesuai dengan tempat tumbuh.Labil,

karena mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali (Kusmana, 1997).
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Avicennia ;. h
Sonneratia
Gambar 1. Pola Zonasi Mangrove (Bengen, 2004)

Kusmana (1997) berpendapat bahwa hutan mangrove dapat dibagi
menjadi lima bagian berdasarkan frekuensi air pasang, yaitu; zonasi yang
terdekat dengan laut, akan didominasi oleh Avicennia spp dan Sonneratia spp,
tumbuh pada lumpur lunak dengan kandungan organik yang tinggi. Avicennia
spp tumbuh pada substrat yang agak keras, sedangkan Avicennia albatumbuh
pada substrat yang agak lunak; zonasi yang tumbuh pada tanah kuat dan cukup

keras serta dicapai oleh beberapa air pasang.

Zonasi ini sedikit lebih tinggi dan biasanya didominasi oleh Bruguiera
cylindrica; ke arah daratan lagi, zonasi yang didominasi oleh Rhyzophora
mucronata dan Rhyzophora apiculata.Jenis Rhyzophora mucronata lebih banyak
dijumpai pada kondisi yang agak basah dan lumpur yang agak dalam. Pohon-
pohon yang dapat tumbuh setinggi 35-40 m. Pohon lain yang juga terdapat pada
hutan ini mencakup Bruguiera parviflora dan Xylocarpus granatum; hutan yang
didominasi oleh Bruguiera parviflora kadangkadang dijumpai tanpa jenis pohon
lainnya; hutan mangrove di belakang didominasi oleh Bruguiera gymnorrhiza(

Rosaria, 2013).
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Menurut Bengen (2004) zonasi mangrove dipengaruhi oleh salinitas,
toleransi terhadap ombak dan angin, toleransi terhadap lumpur (keadaan tanah),
frekuensi tergenang oleh air laut.Zonasi yang menggambarkan tahapan suksesi
yang sejalan dengan perubahan tempat tumbuh.Perubahan tempat tumbuh
sangat bersifat dinamis yang disebabkan oleh laju pengendapan atau pengikisan.

Daya adaptasi tiap jenis akan menentukan komposisi jenis tiap zonasi.

2.6 Parameter Fisika, Kimia Lingkungan Mangrove
2.6.1 Substrat

Salah satu faktor terpenting dalam ekosistem mangrove adalah keadaan
tanahnya. Tanah menetukan langsung produktivitas dan struktur mangrove,
semua jenis tanah dan endapan terdiri dari partikel dengan berbagai ukuran,
umumnya di golongkan menjadi berbagai jenis ukuran. Dan di golongkan menjadi
tiga golongan : batu kerikil (=2 mm), pasir (0,062 — 2 mm) dan lumpur (lempung
ataupun tanah liat ) ukuran tanah liat tentunya jauh leih kecil dari partikel pasir
dan dibedakan lagi antara lumpur kasar (62-15,6um) dan tanah liat (clay) lebih
kecil dari pada 3,9um. Partikel tanah pada mangrove mempengaruhi keadaan
permebilitas dan menentukan pula kandungan air, salinitas dan kandungan
nutrien di bawah tanah tersebut (Arfianti, 2001).

Kondisi substrat merupakan salah satu penyebab terbentuknya zonasi
penyebar hewan dan tumbuhan, misalnya kepiting yang berbeda menepati
kondisi substrat yang berbeda , memungkinkan penyebaran organisme terbatas
pada zona tertentu ,namun spesies yang beradaptasi dengan baik mampu hidup
pada area yang lebih luas (Bahri, 2010).

Jenis tumbuhan yang mampu hidup pada daerah substrat berpasir seperti
Avicennia sp dan Bruguera sp mampu hidup dan beradaptasi pada daerah

substrat berlumpur seperti Rhizopora sp,penyebaran bibit biasanya terbawa oleh

14



arus air atau kontribusi dari masyarakat setempat yang sengaja ingin
membudidayakan. Untuk substrat berlumpur berada di bagian depan tepi laut
sampai pada bagian dalam hutan mangrove, substrat ini cocok untuk
pertumbuhan dan perkembangan mangrove jenis Rhizopora spp ( Bengen,
2004).

Tanah di mangrove mempunyai ciri-ciri selalu basah, mengandung
garam, oksigen sedikit, berbutir-butir dan kaya akan bahan organik. Tanah
tempat tumbuh mangrove terbentuk dari akumulasi sedimen yang berasal dari
sungai, pantai atau erosi tanah yang terbawa dari dataran tinggi sepajang sungai
atau kanal . Sedimen terkumulasi di daerah mangrove mempunyai karekteristik
yang berbeda, yang tergantung pada sifat dasarnya, sedimen yang berasal dari
sungai-sungai berupa tanah berlumpur, sedangkan sedimen pantai berupa pasir.
Degredasi dari bahan-bahan organik yang terakumulasi sepanjang waktu juga

merupakan bagia dari tanah mangrove (Santoso, 2007).

2.6.2 C-Organik Tanah

C-organik adalah kumpulan dari berbagai senyawa-senyawa organik
kompleks yang sedang maupun mengalami proses dekomposisi baik berasal dari
humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa organik hasil mineralisasi.
Bahan organik yang berasal dari tanah terutama hasil perombakan sisa
tumbuhan yang di produksi mangrove sendiri. Adanya serasa secara lambat
hancur di bawa kondisi sedikit asam oleh mikro organisme seperti, bakteri, jamur
dan algae (Arief, 2008).

Pantai berlumpur cenderung untuk mengakumulasi bahan organik,yang
berarti bahwa tersedia cukup banyak makanan yang potensial untuk organisme
penghuni pantai, partikel yang mengendap di estuari kebanyakan bersifat

organik. Akibatnya substrat ini sangat kaya akan bahan organik. Bahan organik
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meningkatkan populasi organisme tanah (Sedana, 2001). Lebih lanjut adalah

beberapa kriteria kandungan bahan organik tanah dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel5Kriteria C-Organik Tanah

Kandungan bahan organik tanah %

Kriteria kandungan bahan organik

<0,5

Rendah

1-2 Sedang

2-4 Tingi

4-8 Berlebihan

8 -15 Sangat berlebihan

Sumber : (Santoso, 2007)

Ada sekitar 18 unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman. C,H dan
O diperoleh tanaman dari udara dan air. N,P,K,Ca,Mg,S,Fe,Mn,Zn, Cu, B, MO,
dan Cl diperoleh tanaman dari dalam tanah. Semua esensial makronutrien
merupakan kebutuhan yang penting bagi pertumbuhan tanaman (Kusmana,

1997).

2.6.3 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman mempengaruhi transpor dan keberadaan nutrien yang
diperlukan tanaman ( Murdiyanto, 2007). Jenis tanah banyak dipengaruhi oleh
keasaman tanah yang berlebihan, yang mengakibatkan tanah sangat peka
terhadap terjadinya proses ionlogi. Jika keadaan lingkungan berubah dari
keadaan alaminya, keadaan pH tanah juga akan berubah (Arief, 2003).

Menurut murdianto (2003), umumnya pH mangrove berkisar antara 6-7
kadang-kadang turun menjadi lebih rendah dari 5. Serasa daun mangrove yang
sudah mengalami proses dekomposisi juga dapat mengakibatkan akumulasi
sedimen dengan mengedap ke substrat atau dasar perairan , sehinga nilai pH
sedimen juga akan turun (Efendi, 2003).

Sungai mengangkut partikel lumpur dalam bentuksuspensi, dimana

partikel yang mengendap di muara sungai atau estuaria kebanyakan bersifat
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organik. Endapan yang terjadi di daerah muara —muara sungai menyebabkan pH

sedimen mengalami penurunan (Nybakken,2001).

2.6.4 Nitrat

Nitrat dalam tanah dalam bentuk organik dan anorganik. Bentuk- bentuk
organik meliputi NH4+, NO3-, NO2, NO, dan unsur N. Juga dapat bentuk lain
yaitu hidroksiamin( NH20H), tetapi bentuk ini merupakan bentuk antara, yaitu
untuk peralihan dari NH4+ menjadi NO2- dan bentuk ini tidak stabil ( Hakim et al.,
1986).

Nitrat merupakan salah satu hasil penguraian protein hewan maupun
tumbuhan dan merupakan unsur hara yang esensial bagi tanaman, senyawa ini
di produksi dari amonia dalam tanah oleh bakteri nitrifikasi (Hardjowigeno, 2007).
Nitrogen merupakan bagian dari unsur nutrien yang diperlukan dalam proses
fotosintesis yang diserap dalam bentuk nitrat kemudian dirubah menjadi protein.
Pada tumbuhan dan hewan, senyawa nitrogen banyak ditemukan sebagai unsur
penyusun protein dan klorofil (Effendi, 2003). Menurut beberapa peneliti
kadarnitrogen di perairan sangat kecil umumnya kurang dari 5 ppm (Dewanto,
2007). Nitrogen total adalah penjumlahan dari Nitrogen anorganik yang berupa
N-NO3, N-NO2, dan N-NH3 yang bersifat larut , dan nitrogen organik yang
berupa particulat yang tidak larut dalm air (Nunut, 2013).

N Total = (NO; X 0,23) + (NO, X 0,30) + (N, X 0,89) + N organik.

Nitrogen merupakan unsur utama dalam pembentukan asam amino yang
selanjutnya membentuk senyawa kompleks protein. Senyawa ini merupakan
bahan yang sangat penting untuk membangun struktur tubuh mahluk hidup,
katalis reaksi biokimia dalam tubuh (enzim), pengirim sinyal untuk metabolisme (

hormon), pengangkut oksigen dan karbon dioksida ( darah) (Mazda, 2007).
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Menurut Arfianti (2001), bahan organik nitrogen dalam bentuk amino
protein. Melalui aktivitas mikroba, amino protein diasimilasi sehingga
menghasilkan amonia, proses ini disebut amonofikasi oleh bakteri cyanobakteria,
clostridium, Rhizobiaceae. Kemudian amonia dikeluarkan ke lingkungan
(mineralisasi atau assimilasi ke dalam jaringan mikroba). Ammnia bereaksi
dengan media air akan menghasilkan ion ammonium, dengan persamaan
keseimbangan sebagai berikut
NH;+ Ht ———» NH,

Amonifikasi adalah proses heterotropik pada kondisi aerobik atau anaerobik.
Ammonium dan ammonia digunakan oleh tanaman air dan proses nitrivikasi
menjadi nitrat juga diserap oleh tanaman. Nitrivikasi terjadi 2 tahap sebagai
berikut :

NH,+140, ——» NO; +H,0

NO} + 0,5 0,NOs——»

2.6.5 Fosfat
Fosfat merupakan elemen penting dalam kehidupan organisme, tetapi
tidak di perlukan dalam jumlah besar yaitu limiting elemen di dalam tanah dan air.
Selain merupakan sistem dasar dari unsur biologi juga merupakan unsur dasar
dari proses pertumbuhan. Fungsi fosfat antara lain untuk pertumbuhan sel,
metabolisme, karbohidrat dan mempercepat pematanga sel ( Afrianti, 2001).
Menurut Hutagalung (2006) fosfor merupakan kunci nutrisi metabolisme
dan ketersediaan elemen ini dalam produktivitas air alam ( natural water). .
Sehingga perlu penambahan fosfor untuk produksi tanaman yag lebih besar. Di
dalam perairan fosfat terdapat berbagai bentuk diantaranya adalah :
H3PO,H, HrH;PE7>

H,PO,H,H HPO*—>
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HPO,H H, POZ>—>
Ortofosfat merupakan bentuk fosfat yang dapat dimanfaatkan secara
langsung oleh tumbuhan akuatik, sedangkan polifosfat harus mengalami
hidrolisasi membentuk ortofosfat terlebih dahulu, sebelum dapat dimanfaatkan
sebagai sumber fosfor. Setelah masuk kedalam tumbuhan, misalnya fitoplankton,
fosfat organik mengalami perubahan menjadi organofosfat (Effendi, 2007).
Pada sedimen, sumber utama fosfor adalah endapan treelestrial yang
mengalami erosi dan pupuk pertanian yang dibawa aliran sungai. Fraksi lain dari
fosfat yang terlarut berbentuk koloid berasal dari ekskresi organisme dan juga

berbentuk dari hasil autolisis organisme yang mati (Bahri, 2010).

2.6.6 Salinitas

Kosentrasi rata-rata seluruh garam yang terdapat di dalam air laut di
kenal sebagai salinitas. Salinitas biasanya sering disebut sebagai bagian dari
perseribu atau biasa di tulis %, Daerah estuari adalah daerah dimana kadar
salinitas berkurang. Karena di akibatkan adanya air tawar yang masuk dan
karena diakibatkan pasang surut (Hutabarat et al., 2000). Parameter yang
mempengaruhi salinitas yaitu keadaan lingkungan di muara sungai serta interaksi
laut dan daratan. Secara umum salinitas permukaan perairan di ndonesia rata-
rata 32-34ppt (Effendi, 2003).

Berbagai jenis mangrove mengatasi kadar salinitas dengan cara yang
berbeda-beda. Beberapa diantaranya secara selektif mampu menghindari
penyerapan garam dari media tumbuhnya. Sementara ada beberapa jenis
mangrove yang mampu mengeluarkan kadar garam dengan kelenjar khusus
pada daunnya. Demikian mangrove yang hidup pada daerah tersebut
mempunyai toleransi terhadap perbedaan salinitas yang besar dan hal ini

mempengaruhi jenis vegetasi yang hidup di daerah tersebut. Walaupun spesies
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mangrove dapat tumbuh pada salinitas yang ekstrim atau sanggat tinggi, namun
biasanya pertumbuhannya terhambat (Noor et al.,1999)

Vegetasi mangrove beradaptasi pada kadar garam tinggi karena
mangrove mempunyai sel-sel khusus dalam daun yang berfungsi untuk
menyimpan garam, berdaun tebal dan kuat dan banyak mengandung air untuk
mengatur keseimbangan garam dan daunnya memiliki struktur stomata yang
khusus untuk mengurangi penguapan (Bengen, 2000).

Norr et al.,(1999) menyatakan bahwa jenis Avicennia merupakan genus
yang memiliki kemampuan toleransi terhadap kisaran salinitas yang tinggi
dibandingkan dengan spesies lainnya. Avicennia mampu tumbuh baik pada
salinitass yang mendekati tawar sampai dengan 90 ppt. Chapan dalam Noor et
al. (1999) menyatakan bahwa untuk jenis dari sonneratia umumnya hidup di
daerah yang mendekati salinitas air laut 38 ppt, kecuali jenis lain juga dapat
tumbuh pada salinitas tinggi seperti Aegiceras corniculatum pada salinitas 20 —

40 °4. Rhizopora mucronata dan Rhizopora stylosa pada salinitas 55%qo

Tabel6 Toleransi Pada Beberapa Jenis Mangrove

Spesies Batas Atas (“/oo)
A.marina 90

C. tagal 72

R. mucronata 55

R. apiculata 65

R. stylosa 74

B. gymnorrhiza 10-25

S. alba 35

Sumber (Bengen, 2000)

2.6.7 Pasang surut
Pasang surut menentukan zonasi flora dan fauna mangrove. Dinamika
pasang surut berpengaruh besar terhadap perubahan salinitas pada area

mangrove. Salinitas air menjadi sanggat tinggi pada saat pasang naik dan
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menurun selama pasang surut. Perubaha tingkat salinitas pada saat pasang
merupakan faktor yang membatasi distribusi special mangrove, terutama
distribusi horizontal. Pada area yang selalu tergenang hanya R.Mucronata yang
tumbuh baik sedangkan Brugueira spp dan Xilocarpus spp jarang mendominasi
daerah yang sering tergenang. Pasang surut juga berpengaruh terhadap
perpindaha masa air tawar dengan air laut oleh karenanya mempengaruhi
distribusi vertikal organisme mangrove (Pariwono, 2005).

Pasang surut adalah proses naik turunnya muka lau, hampir periodik
karena gaya tarik benda- benda angkas, terutama bulan dan matahari. Naik
turunnya muka laut dapat terjadi sekali sehari ( pasang surut tunggal) atau dua
kali dalam sehari (pasng surut ganda) serta pasangsurut campuran (Dahuri
1997).

Pasang surut air laut memiliki bebrapa pengaruh tidak langsung terhadap
pertumbuhan dan produktivitas mangrove. Beberapa pengaruh tersebut antara
lain kontrol pasang surut menentukan pengangkutan oksigen ke sistem akar,
pasang surut mempengaruhi pengendapan dan secar fisik mengubah sifat fisika-
kimia air tanah, mengurai sulvide toksik dan kandungan garam pada air tanah,
pergerakan vertikal selama periode pasang dapat mengangkut nutrisi yang di

hasilkan oleh pengurai detritus ke zona akar (Pariwono, 2005).

2.7 Daya Dukung Lingkungan Dan Kesesuaian Lahan

Pengartian daya dukung lingkungan (carrying capacity) dalam konteks
ekologi adalah jumlah populasi atau komunitas yang dapat didukung oleh
sumbardaya dan jasa yang tersedia dalam ekosistem tersebut (Rees, 1990).
Faktor yang mempengaruhi keterbatasan ekosistem utuntuk mendukung
kehidupan adalah faktor jumlah sumbedaya yang tersedia, jumlah populasi dan

pola konsumsinya (Rees, 1990).
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Menurut Dahuri (1991) daya dukung lingkungan adalah jumlah maksimum
kegiatan yang tidak mengakibatka kerusakan pada lingkungan dan kehidupan
yang sangat ditentukan oleh pola kinsusmsi, jumlah limba yang dihasilkan,

dampak kegiatan bagi lingkungan, kualitas ekosistem dan tingkat ekologi.

Dalam undang-undang No.23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, yang dimaksud dengan daya dukung lingkungan hidup adalah
kemampuan lingkungan hidup untuk pendukung perikehidupanmanusia dan
mahluk hidup lain. Daya dukung lingkungan kawasan pesisir dan lautan adalah
(Dahuri, 2001).kemampuan kawasan tersebut dalam :

1. Menyediakan ruang (space) untuk kehidupan manusia yang sehat dan
nyaman beserta segenap kegiatan pembangunannya

2. Menyediakan sumberdaya alam untuk kepentingan manusia baik melalui
penggunaan langsung maupun melalui proses produksi dan pengolahan

3. Menyerap atau menetralisir limbah

4. Melakukan fungsi-fungsi penunjang kehidupan, termasuk siklus biogeokimia,
siklus hidrologi, dan lainnya.

Cara penentuan daya dukung lingkungan dilakukan dengan
carapenentuan parameter dibagi dalam tiga klas yaitu sesuai, kurang sesuai, dan
tidak sesual. Klas sesuai diberi nilai 3, klas kurang sesuai diberi nilai 2, dan tidak
sesuai diberi nilai 1.Selanjutnya setiap satu parameter dilakukan pembobotan
berdasarkan studi pustaka untuk digunakan dalam penilaian atau penentuan
tingkat kesesuaian lahan.Parameter yang dapat memberikan pengaruh lebih kuat

diberi bobot lebih tinggi dari pada parameter yang lebih lemah pengaruhnya.
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2.8 Rehabilitasi Ekosistem Mangrove

Secara umum rehabilitasi adalah tindakan untuk menempatkan kembali
sebagian atau, terkadang, seluruh struktur atau karakteristik fungsional dari suatu
ekosistem yang telah hilang, atau substitusi dari alternatif yang berkualitas atau
berkarakteristik lebih baik dengan yang saat ini ada dengan pandangan bahwa
mereka memiliki nilai sosial, ekonomi atau ekologi dibandingkan kondisi
sebelumnya yang rusak atau terdegradasi (MENHUT, 2004).

Rehabilitasi hutan mangrove adalah upaya mengembalikan fungsi hutan
mangrove yang mengalami degradasi, kepada kondisi yang dianggap baik dan
mampu mengembalikan fungsi ekologis dan ekonomis.Hutan mangrove yang
biasa tumbuh disepanjang pesisir pantai atau muara sungai adalah suatu
ekosistem yang memiliki peranan penting dari sisi ekologi, biologi dan ekonomi

(MENHUT, 2004).

2.9 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini mengunakan acuan dari penelitian terdahulu tentang
kesesuaia lahan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Daftar penelitian terdahulu analisis kesesuaian lahan mangrove

No Judul Metode Penelitian Penulis Hasil
1. Kajian Kondisi | Penentuan sampling | Abdul Faktor penggunaan
Lahan Mangrove | dengan metode | Rohman lahan dan interaksi
di Desa Bedono, | purposive sampling, | Zaky, lahan merupakan
Kecamatan analisa data | Chrisna Adhi | faktor yang paling
Sayung, menggunakan Suryono, berpengaruh di Desa
Kabupaten metode scoring dan | Rudhi Pribadi | Bedono sedangkan
Demak dan | pembobotan di Kelurahan
Kelurahan masing-masing Mangunharjo adalah
Mangunharjo, parameter. penggunaan lahan.
Kecamatan Tugu, kondisi lahan  di
Kota Semarang, kedua lokasi secara
Tahun 2012. umum memiliki
kriteria cukup sesuai.
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No Judul Metode Penelitian Penulis Hasil

2. Studi Penentuan sampling | Bambang S, | lahan rehabilitasi di
Pengembangan dengan metode | Prof. Dr.Ir. | Desa Mojo dan
Kawasan purposive sampling, | Soemarno, Pesantren termasuk
Konservasi analisa data | MS, Prof. | kategori sesuai untuk
Mangrove menggunakan Ir.Marsoedi, mangrove Rhizopora
Berbasis metode scoring, | Ph.D dan | mucronata,
Kesesuaian pembobotan Prof.Dr.lIr. sedangkan lahan di
Lahan Dan Daya | masing-masing Diana A, MS | Desa Lawangrejo
Dukung parameter. Dan tidak sesuai untuk
Lingkungan daya dukung ditanami  Rhizopora
(Kasus Pesisir | lingkungan mucronata.
Kabupaten
Probolinggo
Propinsi Jawa
Timur Indonesia),

Tahun 2013.

3. Kesesuaian Metode yang | Agus Indarjo, | Kelas S1 dan S2
Lahan Rehabilitasi | digunakan studi | Nirwani S, | merupakan lahan
Mangrove di Desa | literatur untuk | dan Aniqg | yang berpotensi
Mojo, Desa | membandingkan Darajat untuk
Pesantren dan | kriteria kesesuaian pengembangan
Desa Lawangrejo, | lahan rehabilitasi. kawasan konservasi
Kabupaten mangrove. Luas
Pemalang, Tahun lahan tersebut belum
2003 memenuhi

kebutuhan daya
dukung mangrove
untuk lingkungan

yaitu seluas 2433.6

ha atau kurang
822.19 ha.
Keberadaan hutan

mangrove yang ada
perlu dilestarikan dan

diperlukan
rehabilitasi (115.4
ha) dengan jenis

Rhizophora sp.
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi penelitian
3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 19 Mei hingga 3 Juni 2014. Kegiatan
yang dilakukan pada saat di lapangan meliputi pengukuran kualitas air (suhu, pH,
salinitas dan DO) sedangkan untuk pengujian, Nitrat, Fosfat, tekstur substrat
dan C-Organik yang dianalisiskan di Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya, Malang, pengambilan data mangrove.
3.1.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di DesalLabuhan, Kecamatan Brondong,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Ditentukan 3 stasiun pengamatan
berdasarkan (purposive sampling) yang berjarak antar stasiun £ 30 m. Menurut
Bengen (2000), pengambilan jarak £ 30 m diasumsikan kerapatan mangrove
dan jenis mangrove yang berbeda. Stasiun | berlokasi dekat dengan pemukiman
warga. Stasiun llberlokasi dekat pertambakan.Stasiun |ll berlokasi dekat
muarasungai, diharapkan dengan penentuan stasiun yang berbeda dapat
mewakili ekosistem yang berbeda sebagai lokasi penelitian.

Petalokasipenelitiandapatdilihatpadagambar?2.
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Gambar 2.Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu alat
lapang dan alat laboratorium. Alat lapang dan alat laboratorium tersaji dalam
Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel8 Alat Penelitian Lapang

No | Alat Spesifikasi Fungsi

1 Alat tulis Alat tulis Mencatat data

2 Buku Bengen, 2004. Mengidentivikasi Mangrove
Identivikasi
Mangrove
Kamera digital | Beng AE200 Mengambil dokumentasi
pH meter | Waterproof Oakion Mengukur kadar pH perairan
digital

26



No | Alat Spesifikasi Fungsi
5 Salinometer Pocket Refractometer | Mengukur konsentrasi kadar
Atago garam yang terlarut dalam
perairan.
6 GPS Garmin 76CSx Menentukan titik  koordinat
pengambilan sampel
7 Meteran Meteran Mengukur transek dan
diameter mangrove
8 Gunting Stanlis staile Memotong tali raffia
9 DO meter Digital Thermometer | Mengukur kadar DO Perairan
Dekko

Tabel 9 Alat Penelitian di Laboratorium

No | Alat Spesifikasi Fungsi

1 Labu Erlenmeyer Labu Erlenmeyer Wadah pereaksi tanah
dan larutan.

2 Buret Buret Sebagai alat pentitrasi

3 Nampan besar Nampan Mempercepat
pengeringan tanah

4 | Ayakan 0,05 mm Ayakan Mengetahui sebaran
pasir, liat dan tanah

5 Hot plate Hot plate Memanaskan cairan

6 | Oven Oven Memanaskan cairan

7 | Gelas ukur Gelas ukur Mengukur banyaknya
larutan yang akan
digunakan

8 Pipet tetes Pipet tetes Mengambil larutan dalam
jumlah sedikit

3.2.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
bahan lapang dan bahan laboratorium.Bahan lapang dan bahan laboratorium

tersaji dalam Tabel 10 dan Tabel 11.

Tabel 10 Bahan Penelitian Lapang

No | Bahan Spesifikasi Fungsi

1 | Aguadest Aquadest Kalibrasi dan
membersihkan  alat-alat
yang telah digunakan

2 Kertas label Kertas label Penanda sampel pada
kantung plastik.
3 Kantong palstik Kantong palstik %2 kg | Tempat sampel tanah
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Tabel 11 Bahan Penelitian Laboratorium

No | Bahan

Spesifikasi

Fungsi

1 Sedimen

Sampel tanah di
lokasi penelitian

Bahan yang akan di uji

2 Kertas label Kertas label Penanda sampel

3 | Aquadest Aquadest Pelarut tanah

4 | Tisue Paseo Membersihkan  alat-alat
yang digunakan

5 Hidrogen piroksida (H.O,) | Hidrogen piroksida | Membakar bahan organic

(H205)

6 H,SO, H,SO, pekat Untuk mempertinggi titik
didih,
mengeluarkan N berupa
NH4

7 NaOH NaOH 40 % Untuk menetralkan H,SO,
pada
pengukuran N-total

8 K5Cr,0O5 K5Cr,0O5 Untuk mengikat karbon

dalam
pengukuran C-organik

sampel saat

9 Ferro ammonium sulfate Ferro
sulfate

ammonium | Untuk pentitrasi

3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Survei Lokasi

Pada penelitian ini dilakukan survei pertama kali untuk menentukan
lokasi penelitian yang bertempat di Desa Labuhan, Kecamatan Brondong,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Survei dilakukan pada tanggal 14 Februari
2014. Pada survei pertama kali dapat dilihat kondisi secara visual yaitu
hutan mangrove pada kawasan tersebut banyak dipengaruhi oleh aktifitas
manusia seperti pemukiman warga, usaha budidaya (tambak) dan adanya.
Aktifitas tersebut akan berdampak pada mangrove, karena secara langsung
hutan mangrove tersebut akan ditebang guna keperluan masyarakat. Hal ini
dapat mempengaruhi ekosistem dan kerapatan hutan mangrove yang berada
pada kawasan tersebut, sehingga dapat mempengaruhi kondisi daya dukung

lingkunga untuk pertumbuhan mangrove.
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3.4 Penentuan Stasiun Penelitian

Penentuan stasiun penelitan menggunakan metode prurposive
sampling.Penelitian ini dibagi menjadi tiga stasiun.Tiga stasiun ditentukan
berdasarkan pada perwakilan dari tiap kondisi fisik yang berbeda.Stasiun |
berada di pesisir pantai labuhan yang berbatasan dengan pemukima warga,
dikarenakan pada stasiun | memiliki kondisi lingkungan yang di pengaruhi oleh
aktifitas warga sehingga dapat mempengaruhi kondisi mangrove.Stasiun Il
berada di lokasi pertambakan dengan kondisi ekosistem mangrove yang tidak
dipengaruhi oleh pasangsurut dan sungai.Stasiun Il berada di muara sungai
sehinga ekosistem mangrove di pengaruhi oleh pasang surut dan pasokan air
sungai.Lebih jelas letak dari masing-masing stasiun pengamatan dapat dilihat
pada gambar 1.
3.4.1 Cara Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel berdasarkan pada metode purposive sampling
yaitu penentuan stasiun penelitian secara sengaja dengan teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yakni sumber data dianggap
paling tahu tentang apa yang diharapkan, sehingga mempermudah peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang sedang diteliti (Saparinto, 2007).
Berikut ini merupakan gambar dalam pengambilan sample penelitian. Terdapat 3
stasiun penelitian tiap stasiun penelitian di 150 m, di bagi 3 plot tiap plot berjarak
30 m, pengambilan sampel dilakukan secara in-situ dengan 3 kali pengulangan

pada tiap plot. Dapat dilihat pada gambar 3.
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JARAK 150 M

Gambar 3.pengambilan Sampel

Pemukiman Stasiun 1 Stasiun2 Stasiun3
b Jarak 30 m Jarak 30 m Jarak 30 m
10x10 10x10
10x10
5x5 5x5
5x5
1x1 1x1
1x1
J
A Jarak 30 m Jarak 30 m Jarak 30 m
R
A
K
1 10x10
10x10 10x10
2 5x5
0 5x5 5x5
1x1
M 1x1 1x1
Jarak 30 m Jarak 30 m Jarak 30 m
10x10 10x10 10x10
5x5 5x5 5x5
1x1 1x1 1x1

Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain: tanaman

mangrove sebagai pengamatan identivikasi spesies, tanah sebagai analisis
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kualitas tanah meliputi tekstur, C-organik, nitrat dan fosfat, air sebagai analisa

kualitas air meliputi salinitas, pH dan DO perairan.

3.5 Pengambilan Data

3.5.1 Identifikasi Mangrove

Identifikasi Mangrove dilakukan pada tiap stasiun penelitian yang terdiri
dari 1l stasiun penelitian, tiap stasiun penelitian merupakan perwakilan dari tiap
kondisi lingkungan yang berbeda dan tiap stasin terdapat Il plot. Pengambilan
data dilakukan dengan tiga kali pengulangan.Didalam plot terdapat masing-
masing Transek kuadran . Ukuran setiap sub plot berbeda-beda ukuran. Sub
plot 10 x 10 meter untuk pohon atau tiang, ukuran sub plot 5 x 5 meter
untuk pancang , dan ukuran sub plot 1 x 1 meter untuk semai (Khomsin, 2005).

Pengambilan data dalam penelitian ini antara lain : jenis mangrove,
jumlah tegakan untuk mengetahui nilai kerapatan, diameter batang setinggi
dada (DBH) untuk menentukan nilai dominansi, tinggi tegakan, jenis (fraksi),

(Kesemat, 2009).

3.5.2. Suhu Perairan

Pengukuran suhu dilakukan dengan cara melakukan pengukuran pada
tiap stasiun penelitian yang terdiri dari Il stasiun penelitian yang merupakan
perwakilan dari tiap kondisi lingkungan yang berbeda, tiap stasiun terdapat Il
plot. Pengambilan data dilakukan dengan tiga kali pengulangan, pengukuran
suhu perairan dilakukan dengan mengunakan termometer digital pada tiap plot
dengan tiga kali pengulangan, termometer di masukka kedalam perairan di
tekan tombol on di tunggu sampai angka tidak beruba dicatat hasil dari tiap

pengukuran pada tiap plot.
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3.5.3 Pasang Surut
Data pasang surut diperoleh dari instansi BMKG Perak Il, Surabaya, pada

bulan april 2014.

3.5.4. Salinitas Perairan

Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara melakukan pengukuran pada
tiap stasiun penelitian yang terdiri dari Il stasiun penelitian yang merupakan
perwakilan dari tiap kondisi lingkungan yang berbeda, tiap stasiun terdapat Il
plot. Pengambilan data dilakukan dengan tiga kali pengulangan, di lapang
dilakuka berdasarkan Bengen (2000), Salinitas dapat diukur menggunakan
salinometer, cara pengukurannya, dinyalakan salinometer, dikalibrasi
menggunakan aquadest,tekan tombol zero, diteteskan sampel (ditunggu hingga

angkanya berhenti), dicatat hasilnya.

3.5.5 Tekstur Tanah

Cara pengambilan sempel tanah yaitu dengan cara tanah diambil pada
tiap stasiun penelitian yang terdiri dari 11l stasiun penelitian tiap stasiun penelitian
merupakan perwakilan dari tiap kondisi lingkungan yang berbeda dan tiap stasin
terdapat Ill plot. Pengambilan data dilakukan dengan tiga kali pengulangan,
pengambilan sampel tanah di lapang dilakuka berdasarkan Kusmana (1996),
yaitu contoh sedimen yang diperoleh dimasukkan kedalam plastik yang telah
diberi label, kemudian dibungkus dengan plastik berwarna gelap dan disimpan
kedalam kotak pendingin (cool box) yang telah diberi es batu untuk segera di

bawa ke laboratorium, di analisis tekstur tanah.

3.5.6 pH Perairan
Pengukuran pH air dilakukan dengan cara melakukan pengukuran pada

tiap stasiun penelitian yang terdiri dari 1l stasiun penelitian yang merupakan
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perwakilan dari tiap kondisi lingkungan yang berbeda, tiap stasiun terdapat Il
plot. Pengambilan data dilakukan dengan tiga kali pengulangan.Derajat
keasaman perairan diukur menggunakan pH meter. Dengan cara , celupkan
sensor sampai sensor tercelup air, tekan tombol on/off tunggu hingga muncul
angkanya, tekan hold ( Murdiyanto, 2003). Dicatat hasil dari tiap pengukuran

pada tiap plot.

3.5.7 Nitrat, Fosfat Tanah

Cara pengukuran Nitrat, fosfat tanah yaitu dengan cara sampel tanah
diambil pada tiap stasiun penelitian yang terdiri dari Il stasiun penelitian tiap
stasiun penelitian merupakan perwakilan dari tiap kondisi lingkungan yang
berbeda dan tiap stasiun terdapat Il plot. Pengambilan data dilakukan dengan
tiga kali pengulangan, pengambilan sampel tanah di lapang dilakuka
berdasarkan Nunut (2013), yaitu contoh sedimen yang diperoleh dimasukkan
kedalam plastik yang telah diberi label, kemudian dibungkus dengan plastik
berwarna gelap dan disimpan kedalam kotak pendingin (cool box) yang telah
diberi es batu untuk segera di bawa ke laboratorium, di analisis nilai Nitrat yang

terkandung dalam tanah.

3.5.8 C-organik

Cara pengukuran C-organik tanah yaitu dengan cara sampel tanah
diambil pada tiap stasiun penelitian yang terdiri dari Il stasiun penelitian tiap
stasiun penelitian merupakan perwakilan dari tiap kondisi lingkungan yang
berbeda dan tiap stasiu terdapat Il plot. Pengambilan data dilakukan dengan tiga
kali pengulangan, pengambilan sampel tanah di lapang dilakuka berdasarkan
Santoso (2007), yaitu contoh sedimen yang diperoleh dimasukkan kedalam
plastik yang telah diberi label, kemudian dibungkus dengan plastik berwarna

gelap dan disimpan kedalam kotak pendingin (cool box) yang telah diberi es batu
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untuk segera di bawa ke laboratorium di analisis kandungan C-organik dalam

tanah.

3.5.9 DO Perairan

Pengukuran DO air dilakukan dengan cara melakukan pengukuran pada
stasiun penelitian yang terdiri dari Il stasiun penelitian, tiap stasiun terdapat Il
plot. Pengambilan data dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Do perairan
diukur menggunakan DO meter. Dengan cara , tekan tombol zero, buka tutup
sensor, celupkan sensor sampai sensor tercelup air, tekan tombol on/off tunggu
hingga muncul angkanya, tekan zero (Hardjowigeno, 2007). Dicatat hasil dari tiap

pengukuran pada tiap plot.

3.6 Tahap penelitian

Skema kerja yang perlu dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 4.
STUDI PENGEMBANGAN KAWASAN REHABILITAS| MANGROVE BERBASIS
KESESUAIAN LAHAN DAN DAYA DUKUNG LINGKUNGAN DI DESA LABUHAN
KECAMATAN BRONDONG KABUPATEN LAMONGAN JAWA TIMUR
I
DATA
1 I f
I ' |
Parameter
Parameter Kimia Parameter
Fisika | Biologi
- PH perairan
suhu - DO P
pals.a.ng surut C-organik tanah Identifikasi .
_sra||(n|ttast ) Nitrat tanah entifikasi spesies
eKStUr tana Fosfat tanah mangrove yang ada
I di lokasi penelitian

Analisis

Kondisi Komponen Daya Dukung Kesesuaian IDW ( peta

Hutan Utama Lingkungan Lahan kesesuaian lahan
Manarove (AKU) dan sebaran
mangrove )
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Hasil ;

Gambar 4.Skeme Kerja

3.7 Analisis Data

Penelitian ini mengunaka metode kuantitatif deskriptif, analisis kuantitatif
berdasarkan data angka yang menjelaskan tentang (1)kondis hutan mangrove
(2) daya dukung lingkungan pesisir dan (3) kelas kesesuaian lahan.Hasil analisis
data tersebut secara deskriptive untuk menetukan konsep pengembangan

kawasan konservasi mangrove.

3.7.1 Analisis Kondisi Hutan Mangrove
Dalam metode analisis kondisi hutan mangrove dengan menganalisis

hasil identivikasi hutan mangrove dengan menghitung nilai penting jenis

mangrove.
° Menghitung Nilai Penting Jenis (NI) mangrove (Bangen, 2004).
Ni=RDi+ RFi + RCI ...t e (1)

Keterangan Ni = Nilai penting jenis (i) mangrove; RDi = Nilai kerapatan relatif
jenis(i) mangrove; RFi= Nilai frekuensi relatif jenis (i) mangrove; RCi = Nilai
penutupan jenis (i)mangrove.

Analisis dampak kerusakan kawasan hutan mangrove, dengan
memberikan pembobotan seperti pada tabel 12.

Tabel 12 Pembobotan Dampak

Bobot Dampak
0 Tidak ada dampak
1 Dampak ringan
2 Dampak sedang
3 Dampak berat
4 Dampak sangat berat

Sumber: Bengen (2004)
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3.7.2 Analisis Daya Dukung Lingkungan Pesisir
3.7.2.1 Analisis Kualitas Air Dan Tanah

Analisis kualitas air dan tanah yang diukur yaitu : Suhu, Salinitas, pH,DO
dan kualitas tanah yag diukur yaitu : N Total, fosfat, c-organik, ukuran butir
sedimen. Analisis kualitas air dan tanah di laboratorium mengikuti metode
standart APHA (1989).
3.7.2.2 Analisis Beda Pasang Surut Dan Tipe Pasang Surut

Cara menentukan pasang surut dengan mengunakan bilanga

formhaz.(Pariwono, 2009). Dengan formulasi :

__ (A0 1+A4K 1)
_—(AM2+ASZ)(2)

Keterangan :A0 1 = komponen utama diurnal bulan
AK 1 = komponen matahari-bulan
AM 2 = komponen utama semi diurnal bulan

As 2 = komponen utama semidiurnal matahari

3.7.3 Analisis Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove.

Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan menggunakan metode
pengharkatan (scoring) terhadap parameter fisik,kimia dan biologi lahan
mangrove sehingga dapat mengevaluasi lahan mangrove di lokasi tersebut.
Klasifikasi tingkat kesesuaian lahan dilakukan dengan menyusun matrik
kesesuaian untuk menilai kelayakan atas dasar pemberian skor pada parameter

pembatas lahan mangrove (Tabel 12).
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Table 13 Matrik Kriteria Kesesuaian Lahan Mangrove

No. | Parameter Kelas Nilai | Bobot
1. | Salinitas (%o) ¥ 29-23 3
25-< 29 atau > 33 - 37 2 2
< 25 atau > 37 1
2. | pH? 7-85 3
65-<7atau>85-95 |2 1
< 6,5atau >9,5 1
3. | Bahan organik sedimen (%) ? | > 10,1 3
4,1-10 2 1
<4 1
4, Frekuensi genangan (hr/bln) | 20 3
a 10-19 2 2
< 10 atau > 20 1
5. | h genangan maksimum (m)® | <0,5 3
05-1 2 2
>1 1
6. | Arus (cm/dt) ¥ <1 3
1-10 2 1
> 10 1
7. | Gelombang (m) ? <0,5 3
0,51-1 2 2
>1 1
8. | Substrat? Pasir atau lanau 3
Lempung 2 2
Gravel 1
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No. | Parameter Klelas Nilai | Bobot
9. Penggunaan lahan Mangrove, hutan rawa 3 1
Pertambakan 2
Pemukiman, industri 1
10. | Interaksi lahan terhadap arus | Terlindung 3
dan gelombang © Agak terlindung 2 2
Terbuka 1

Sumber : Kepmen No. 51 / MENKLH/2004 ¥ ; London, 1991 ? ; Khazali, 1999 ?;
IUCN, 2006 ¥ : Dewanto, 2007 ® ; Dahuri, 2003; modifikasi Yulianda,
2007 ©

Dalam penelitian ini setiap parameter dibagi dalam tiga klas yaitu sesuai,
kurang sesuai, dan tidak sesuai.Klas sesuai diberi nilai 3, klas kurang sesuai
diberi nilai 2, dan tidak sesuai diberi nilai 1.Selanjutnya setiap satu parameter
dilakukan pembobotan berdasarkan studi pustaka untuk digunakan dalam
penilaian atau penentuan tingkat kesesuaian lahan.Parameter yang dapat
memberikan pengaruh lebih kuat diberi bobot lebih tinggi dari pada parameter
yang lebih lemah pengaruhnya. Total skor dari hasil perkalian nilai parameter
dengan bobotnya tersebut selanjutnya dipakai untuk menentukan Kklas

kesesuaian lahan mangrove dengan perhitungan sebagai berikut:

Y = Al XN o (Rumus 3)
Dimana:
Y = Nilai Akhir

ai = Faktor pembobot

Xn = Nilai tingkat kesesuaian lahan
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Interval klas kesesuaian lahan diperoleh berdasarkan metode Equal Interval
(Prahasta, 2002) guna membagi jangkauan nilai-nilai atribut ke dalam subsub

jangkauan dengan ukuran yang sama. Perhitungannya adalah sebagai berikut:

__ (ZaiXn)-(Z ai.Xn)min

I K

veryereeeneen(Rumus 4)

Dimana:

| = Interval klas kesesuaian lahan

K = Jumlah klas kesesuaian lahan yang diinginkan

Berdasarkan rumus dan perhitungan diatas diperoleh interval kelas dan nilai

(skor) kesesuaian lahan sebagai berikut:

S1 : Sangat sesuai, dengan nilai 40 - 48

S2 : Cukup sesuai, dengan nilai 32 - 39

S3 : Sesuai bersyarat, dengan nilai 24 - 31

N : Tidak sesuai, dengan nilai 16 — 23

3.8 Analisis Komponen Utama

Analisis Komponen Utama adalah metode statistik deskriptif yang bertujuan
untuk mengekstraksi informasi yang terdapat dalam sebuah matriks data yang
besar, sehingga menghasilkan representasi grafik yang memudahkan
interpretasi.Analisis ini juga digunakan untuk mempelajari matriks data dari sudut
pandang kemiripan antara individu atau hubungan variabel (Bengen,
2000).Matriks-matriks data yang dimaksud terdiri dari parameter fisika kimia dan
yang berpengaruh terhadap kerapatan mangrove sebagai variabel kuantitatif

(kolom) serta stasiun pengamatan sebagai individu statistik (baris).
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Metode ini digunakan untuk membagi atau mengelompokkan kemiripan
dari parameter lingkungan berbentuk matriks data dan menjadi suatu set
komponen ortogonal. Parameter-parameter yang dianalisis tidak memiliki unit
pengukuran yang sama sehingga perlu dinormalkan terlebih dahulu melalui
pemusatan dan pereduksian sebelum melakukan Analisis Komponen Utama.
Pemusatan diperoleh dengan melihat selisin antara parameter inisial tertentu
dengan nilai rata-rata parameter tersebut. Persamaan pemusatan berdasarkan
Bengen (1998), adalah sebagai berikut:

C= N = Xerteee ettt e et eee e eee e eee e iine e RUMUS (5)
Dimana: C= Nilai pusat

Ni= Nilai parameter inisial

X= Nilai parameter rata-rata

Pereduksian merupakan hasil bagi antara nilai parameter yang telah
dipusatkan dengan nilai simpangan baku parameter tersebut, dengan persamaan
sebagai berikut:

R= viveneenn . RUMUS (6)

C

Dimana: R= Nilai reduksi
Sp= Nilai simpangan baku parameter
Satu individu dapat dijelaskan dengan baik oleh nilai-nilai yang diperoleh
dari p variabel. Hal yang sama, satu variabel didefinisikan oleh n nilai yang
berkaitan dengan distribusi individunya. Dengan demikian, satu individu dapat
diidentifikasi oleh satu titik dari satu ruang geometrik berdimensi p, sedangkan
satu variabel direpresentasikan oleh satu titik dari satu ruang berdimensi n.
Semua individu atau variabel akhirnya membentuk sutu kumpulan titik-titik yang

dapat disebut sebagai awan titik-titik.

40



Axis-axis faktorial atau komponen-komponen utama yang diperoleh
mempresentasikan kombinasi linier dari variabel-variabel asal. Axis-axis ini
berkorelasi nihil antar mereka dan dapat disusun berdasarkan hierarki sebagai
berikut:

- Faktor utama menjelaskan dengan lebih baik variabilitas data asal /
inisial.

- Faktor/ axis kedua menjelaskan dengan lebih baik variabilitas residu yang
tidak terambil / tergambar.

Manfaat analisis komponen utama adalah dapat mengasosiasikan pada
axis faktorial yang berbeda, suatu peran deskriptif dalam batasan kuantitatif dan
kualitatif.Pada setiap axis diasosiasikan suatu fraksi informasi yang terdapat
dalam tabel / ragam yang dijelaskan.Disamping itu, setiap axis dapat

diinterpretasikan sebagai korelasi dengan variabel-variabel asal (Bengen, 1998).

3.9 Analisis Spasial

Analisis spasial yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode Interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW) yang terdapat pada
software Arcgis versi 9.3. Dalam pemetaan, interpolasi adalah proses estimasi
nilai pada wilayah yang tidak disampel atau diukur, sehingga terbuatlah peta atau

sebaran nilai pada seluruh wilayah (Gamma, 2005).

Metode Inverse Distance Weighted (IDW) merupakan metode
deterministik yang sederhana dengan mempertimbangkantitik disekitarnya
(NCGIA, 1997). Asumsidari metode ini adalah nilai interpolasi akanlebih mirip
pada data sampel yang dekatdaripada yang lebih jauh. Bobot (weight)akan
berubah secara linear sesuai denganjaraknya dengan data sampel. Bobot

initidak akan dipengaruhi oleh letak dari datasampel.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Vegetasi Mangrove di Desa Labuhan

Luas dari hutan mangrove di Desa Labuhan 6,5 ha, kerusakan hutan
mangrove di desa Labuhan disebabkan oleh pembukaan lahan untuk dialih
fungsikan menjadi tambak.Mangrove yang hidup di pesisir Desa Labuhan
merupkan mangrove spesies Rhizophora apiculata,Bruguera
gimnoriza,Avicennia alba, mangrove tumbuh lebat di pesisir pantai Labuhan dari
selatan ke utara. Berdasarkan pengamatan lapang yang saya lakukan pada
tanggal 19 mei 2014, data identifikasi jenis mangrove di Pesisir pantai Labuhan

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 13.

4.1.1 Kondisi Vegetasi Mangrove di Setiap Stasiun

Pada Kawasan Hutan Mangrove yang berada di Desa Labuhan,
Kecamatan Brondong, Kabupaten lamongan, setelah dilakukan pengamatan,
pengukuran mangrove untuk kategori pohon (diameter batang >10cm diambil
setinggi dada), dilakukan identifikasi maka jenis mangrove yang paling sering
dijumpai adalah Rhizophora apiculata (Ra) , Bruguiera gymnorrhiza (Bg),
Avicenia alba (Aa). Jenis mangrove yang didapatkan dapat dilihat pada
Lampiran 1. Setelah dilakukan pengamatan sepanjang 150 meter pada tiap plot
ukuran 10m x 10 m untuk pohon, 5m x 5m untuk belta, 1m x 1m. Jenis semai

didapatkan hasil yang tertera pada Tabel 14.
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Tabell4 Tabel Identivikasi Jenis Mangrove di Pesisir Pantai Labuhan.

Stasiun | Jenis FoNCh 2 oig 2 e 2
(ind/ 300 m") (ind/ 300 m?) | (ind/ 300 m")
Ra 29 17 8
! Bg 20 9 0
Ra 9 6 0
U Bg 18 2 0
Ra 41 21 4
[l Bg 12 14 0
Aa 7 7 0

Hasil pengamatan lapang di kawasan pantai Labuhan pada stasiun |
terletak di pesisir pantai Labuhan dan daerah pemukiman jenis mangrove yang

ditemukan adalah Rhizophora apiculata dengan jumlah kerapatan sebesar

21 ind/ 300m2 dan kerapatan relatif jenis sebesar 66 %, Bruguiera
gymnorrhiza dengan jumlah kerapatan sebesar 20 ind/ 300m2 dan
kerapatan relatif jenis sebesar 41 %. Stasiun Il jenis mangrove Yyang

ditemukan adalah Rhizophora apiculata dengan jumlah kerapatan sebesar

27 ind/ 300m2 dan kerapatan relatif jenis sebesar 65 %, Bruguiera
gymnorrhiza dengan jumlah kerapatan sebesar 2 ind/ 300m? dan kerapatan
relatif jenis sebesar 29 %. Stasiun Il jenis mangrove yang ditemukan adalah
Rhizophora apiculata dengan jumlah kerapatan sebesar 27 ind/ 300m?2 dan
kerapatan relatif jenis sebesar 46 %, Bruguiera gymnorrhiza dengan jumlah
kerapatan sebesar 24 ind/ 300m2 dan kerapatan relatif jenis sebesar 24 %,
Avicenia alba dengan jumlah kerapatan sebesar 7 ind/ 300m2 dan kerapatan

relatif jenis sebesar 12 %.

Kerapatan mangrove di stasiun | dan Il termasuk rendah dari
stasiun Ill. Hal ini diduga pada stasiun | dekat dengan pemukiman warga

sehingga warga memanfaatkan pohon mangrove untuk kebutuhan sehari-hari
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mengingat fungsi mangrove ekonomis dan jenis mangrove hanya didominasi
Rhizophora apiculata sedangkan di stasiun Il berada di daerah pertambakan
yang tidak terpengaruh oleh pasang surut dan pasokan air sungai sehingga
mangrove kurang mendapatkan suplai nutrient dan berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan. Stasiun Ill ekosistem mangrove berada di uara sungai yang
terdapat banyak nutrien yang dibutuhkan mangrove dalampertumbuhan Menurut
Syaffitri (2003), unsur hara terdapat berlimpah pada muara sungai dikarenakan
terpengaruh dari pasokan air darat. Jenis mangrove, Rhizoporae apiculata,
Bruguera gimnoriza dan Avicennia dapat tumbuh pada substrat

berpasir/berlumpur tipis dengan salinitas relatif tinggi (Bengen, 2000).

Kerapatan mangrove di stasiun | dan Ill mengalami peningkatan dari
stasiun Il. Hal ini diduga pada stasiun |l mengalami penurunan dikarenakan
stasiun Il berada di pertambakan dan tidak terpengaruh oleh pasang surut dan
pasokan air dari sungai sehinnga kerapatan mangrove lebih rendah, kerapatan
mangrove paling tinggi berada pada stasiun Il hal ini dikarenakan letak dari
stasiun Il yang berada di muara sungai sehingga nutrien berlimpah untuk
pertumbuhan mangrove, pada stasiun Il jumlah spesies mangrove lebih banyak
dari stasiun lainnya dikarenakan letak stasiun Il jauh dari tambak dan aktifitas
warga sehingga tidak adanya campur tangan manusia untuk merusak dan masih
alami. Jenis mangrove yang paling sering dijumpai pada saat pengamatan
adalah Rhizophora apiculata.Mangrove jenis ini sangat umum ditemukan

karena penyebarannya yang luas.

Menurut Syaffitri  (2003), jenis Rhizophora akan tumbuh baik bila
habitat tempat tumbuhnya cocok yaitu tanah berlumpur dan mentoleransi
tanah lumpur berpasir dan kaya akan hara. Jenis mangrove selanjutnya

yang ditemukan adalah Bruguera gimnoriza dan Avicennia alba. Aksornkoae

44



(1993), menyatakan bahwa vegetasi mangrove dapat hidup pada berbagai
jenis substrat yaitu pasir, lumpur, sisa-sisa formasi karang, bahkan tempat-
tempat berbatu. Namun pertumbuhan mangrove yang optimal adalah
didaerah dengan tekstur cenderung berlumpur. Substrat disekitar mangrove
mengandung banyak bahan organik (Nybakken, 1992).Nilai kerapatan mangrove

pada stasiun I, Il, Il dapat dilihat pada gambar 6.

o

o

m Pohon (ind/ 300 m2)
m Belta (ind/ 300 m2)
Semai (ind/ 300 m2)

Nilai kerapatan
P R DN N W
o o (6)]

o o

Stasiun

Gambar 6.Grafik Kerapatan Jenis Vegetasi Mangrove

4.2 Parameter Fisika kimia Kualitas Lingkungan Mangrove

Data hasil parameter kualitas air parameter fisika dan kimia yang diukur
pada saat pengambilan data di lapangan tersaji pada Tabel 15. Parameter
tersebut penting untuk diukur dan diamati karena mempunyai pengaruh terhadap

pertumbuhan dan perkembangan zonasi vegetasi mangrove.
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Tabell5 Hasil Pengukuran Parameter Fisika kimia Kualitas Lingkungan

Mangrove
Parameter | Stasiun Pengambilan Rata-rata Baku Mutu
1 2 3 Perairan
Suhu (°C) I 32 30 30.5 30.840.8 28°C-32°C
Il 32 32 315 31.840.8
1 29 30 29.5 29.540.5
pH I 734 | 7.35 | 7.34 7.3410.34 7-8,5
Il 6.93 | 6.95 | 6.93 6.9+0.9
1] 71 |74 |7 7.140.1
DO (mg/L) || 6.36 | 6.35 | 6.36 6.35+0.05 >5 mg/L
Il 6.35 | 6.32 | 6.35 6.34+0.014
Il 6.46 | 6.47 | 6.46 6.46+0.05
Salinitas(%o) | | 30 32 31 31+0.81 29%0-34%o
Il 28 30 29 29+0.81
I 29 30 28 29+0.81
RN 30'0 36'0 59.54 | 30.8+12.04
55.0 | 62.0
Il 8 9 295 29.5+16.07 | >10 ppm
39.0 | 29.8
1] 9 - 28.09 31.844.82
Fosfat(ppm) 33.0 19.6-26.2
I 385 | 6 38.45 | 38.5+2.7
375|325
Il 8 9 30.1 29.5+3.5
i 30.1 | 415 | 46.67 | 46.6+7.8
4.2.1 Suhu

Rata-rata suhu yang diperoleh di kawasan hutan mangrove pesisir pantai

Labuhan bekisar antara 29.5°C-31.8°C.Suhu tertinggi pada stasiun | dan

terendah pada stasiun Ill.Nilai suhu perairan dapat dilihat pada gambar 7.

34
32
30
28
26

30.8+0.8

stasiun |

31.810.23

stasiun Il

29.5+0.4

stasiun 111

Gambar 7.Grafik Suhu di Pantai Labuhan
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Stasiun | dan Il mengalami penurunan hal ini diduga kerapatan mangrove
dalam kategori sedang dan padat sehingga pada stasiun ini intensitas cahaya
matahari tidak dapat menembus ke perairan karena terhalang oleh pohon
mangrove.Nilai suhu di stasiun Il mengalami peningkatan hal ini diduga
kerapatan mangrove dalam kategori jarang sehingga intensitas cahaya matahari

yang diterima oleh perairan tersebut lebih besar.

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51
tahun 2004 Lampiran Il tentang Baku Mutu Air Laut menyebutkan bahwa nilai
baku mutu suhu pada mangrove adalah 28°C - 32°C diperbolehkan terjadi
perubahan sampai dengan 2°C dari suhu alami. Pada perairan tropis, suhu
permukaan air laut pada umumnya 27°C - 29°C. Pada perairan yang dangkal
dapat mencapai 34°C. Di dalam hutan bakau sendiri suhunya lebih rendah dan
variasinya hampir sama dengan daerah-daerah pesisir lain yang ternaung

(Chaerani, 2011).

Hasil yang didapatkan dibandingkan dengan nilai baku mutu dapat
diambil kesimpulan bahwa suhu pada Kawasan Hutan Mangrove Desa Labuhan
Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan masih dalam kisaran atau
ambang batas baku mutu sehingga kawasan mangrove ini masih baik untuk

pertumbuhan mangrove.

4.2.2 pH

Rata-rata pH yang diperoleh di kawasan hutan mangrove pesisir pantai
Labuhan bekisar antara 6.93-7.34. pH tertinggi pada stasiun 1 dan terendah

pada stasiun 3 . Nilai pH dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8.Grafik Nilai pH Perairan di pesisir pantai Labuhan

Nilai pH pada Stasiun | sebesar sebesar 7.34, stasiun Il sebesar 6.93
dan stasiun Ill sebesar 7.1. Dari data pH yang ditunjukkan gambar 8.Nilai pH
teringgi di stasiun | dan nilai pH terendah di stasiun Il.Berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004 Lampiran Il tentang
Baku Mutu Air Laut menyebutkan bahwa nilai baku mutu pH adalah 7 sampai

8,5, diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <0,2 satuan pH.

Hasil pengukuran yang didapatkan kesimpulan bahwa kawasan
hutan mangrove tersebut masih merupakan nilai yang layak untuk
pertumbuhan mangrove karena masih sesuai dengan rentan baku mutu. Hal ini
juga diperkuat dengan pendapat Nyabakken (1992), kisaran derajat keasaman

yang baik untuk pertumbuhan organisme adalah antara 5,6-8,3.

4.2.3 DO Perairan
Rata-rata DO yang diperoleh di kawasan hutan mangrove pesisir pantai
Labuhan bekisar antara 6.33-7.26 (Tabel 20). Suhu tertinggi pada stasiun Il dan

terendah pada stasiun Il. Nilai DO dapat dilihat pada gambar 9.
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DO di Pesisir Pantai Labuhan

Dari data hasil pengukuran kondisi lingkungan perairan di ekosistem
mangrove di perairan Labuhan didapatkan kandungan oksigen terlarut (DO) yang
berbeda di tiga stasiun yaitu di stasiun | sebesar 6.35 mg/l, stasiun Il sebesar
6.34 mg/l dan stasiun Ill sebesar 6.46 mg/l. Do tertinggi berada pada stasiun Il

dan nilai DO terendah berada pada stasiun II.

Menurut Affan (2010), kandungan oksigen terlarut (DO) untuk
perairan Indonesia umumnya berkisar antara 4 mg/L — 7 mg/L. Namun
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun
2004 Lampiran Il tentang Baku Mutu Air Laut menyebutkan bahwa nilai baku

mutu DO adalah >5 mg/L.

Hasil pengukuran yang didapatkan dibandingkan dengan nilai baku
mutu dapat diambil kesimpulan bahwa DO pada Kawasan Hutan Mangrove
Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan, masih dalam
kisaran atau ambang batas baku mutu sehingga kawasan mangrove ini masih
baikuntuk pertumbuhan dan kehidupan gastropoda dan mangrove itu sendiri.
Effendi (2000), berpendapat bahwa perairan yang diperuntukkan bagi
pertumbuhan mangrove sebaiknya memiliki kadar oksigen tidak kurang dari 5

mg/L.
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4.2.4 Salinitas Perairan

Rata-rata Salinitas yang diperoleh di kawasan hutan mangrove pesisir
pantai Labuhan bekisar antara 29-31 (Tabel 21). Salinitas tertinggi pada stasiun

| dan terendah pada stasiun Il,lll (Gambar 10).

40
31+0.81 29+0.81 29+0.81
30
20

10

stasiun | stasiun Il stasiun Il

Gambar 10. Grafik nilai salinitas perairan di pantai Labuhan

Tingginya salinitas di stasiun | diduga karena adanya percampuran
massa air laut lebih besar dibanding massa air tawar, sehingga salinitasnya
cenderung tinggi. Rendahnya salinitas pada stasiun Il dan lIl diduga karena
masukan masa air tawar lebih besar dari pada massa air laut. Menurut Sanusi
dan Putranto (2009) tingginya dan rendahnya salinitas dipengaruhi oleh mixing

antara massa air tawar dan laut.

Salinitas merupakan nilai yang menunjukkan banyaknya kandungan
garam-garam mineral yang menyusun suatu perairan. Hutan mangrovedapat
tumbuh kisaran optimal untuk pertumbuhan mangrove adalah 30-37 ppt.
Ketersediaan air tawar dan konsentrasi salinitas mengendalikan efesiensi
metabolik (metabolic efficiency) hutan mangrove. Walaupun spesies mangrove
memiliki mekanisme adaptasi yang tinggi terhadap salinitas, namun
kekurangan air tawar menyebabkan kadar garam tanah dan air mencapai

kondisi ekstrim (Dahuri, 2003).
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Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51
tahun 2004 Lampiran Ill tentang Baku Mutu Air Laut menyebutkan bahwa nilai
baku mutu salinitas pada mangrove sampai dengan 34°C diperbolehkan terjadi
perubahan sampai dengan <5% salinitas rata-rata musiman. Salinitas alami

perairan laut jawa pada umumnya tidak lebih dari 32%. (Wibisono, 2011).

Hasil yang didapatkan dibandingkan dengan nilai baku mutu dapat
diambil kesimpulan bahwa salinitas pada Kawasan Hutan Mangrove Desa
Labuhan, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan, masih dalam kisaran
atau ambang batas baku mutu sehingga kawasan mangrove ini masih baik

untuk pertumbuhan mangrove.

4.2.5 Nitrat Sedimen
Hasil pengukuran N-total sedimen di Pesisir Pantai Labuhan berkisar
antara 29.51 ppm — 31.8 ppm.Grafik N-total pada setiap Transek dapat dilihat

pada Gambar 11.
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Gambar 11. Grafik Pengukuran N-total Pesisir Labuhan

Berdasarkan hasil pengukuran nilai Nitrat di perairan pantai Labuhan,
didapatkan hasil bahwa kandungan Nitrat sedimen mengalami penurunan pada
stasiun Il dikarenakan letak stasiun Il berada di pertambakan sehingga tidak di

pengaruhi oleh pasang surut dan sungai, mengalami kenaikan pada stasiun I
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dikarenakan letak stasiun Ill berada di muara sungai mengakibatkan kandungan
Nitrat mengalami kenaika yang di pengaruhi oleh pasokan nutrien dari daratan.
Dengan kandunganNitrat yang tinggi maka akan berdampak baik bagi
pertumbuhan mangrove hal ini dikarenakan fosfat merupakan unsur hara yang

penting yang dimanfaatkan mangrove untuk pertumbuhan (Handayani, 2006)..

4.2.6 Fosfat Sedimen

Pada tiap stasiun penelitian menunjukkan nilai yang bervariasi.Nila P-total di
Pesisir Labuhan berkisar antara 30.1 ppm — 46.67 ppm.Grafik pengukuran P-total

rata-rata dapat dilihat pada Gambar 12.

60 46.67+7.8
38.5+2.7 :[
40 I 30.1+3.5
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Gambar 12. Grafik Pengukuran Fosfat di Pesisir Labuhan

Berdasarkan hasil pengukuran nilai Fosfat di perairan pantai Labuhan,
didapatkan hasil bahwa kandungan Fosfat sedimen mengalami penurunan pada
stasiun Il dikarenakan letak stasiun Il berada di pertambakan sehingga tidak di
pengaruhi oleh pasang surut dan pasokan air sungai,pada stasiun Ill dikarenakan
letak stasiun 1ll berada di muara sungai mengakibatka kandungan fosfat
mengalami kenaika yang di pengaruhi oleh pasokan nutrien dari daratan. Dengan
kandungan fosfat yang tinggi maka akan berdampak baik bagi pertumbuhan
mangrove hal ini dikarenakan fosfat merupakan unsur hara yang penting yang

dimanfaatkan mangrove untuk pertumbuhan (Handayani, 2006).
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4.2.7 Nilai C-Organik

Pada tiap stasiun penelitian menunjukkan nilai yang bervariasi.Nila C-
organik di Pesisir Labuhan berkisar antara 1.35% — 1.49 %. Grafik pengukuran

C-organik rata-rata dapat dilihat pada Gambar 13.

3
1.35+0.41
2 1.35+0.27 1.49+0.24
| mi } }
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stasiun | stasiun Il stasiun Il

Gambar 13. Grafik nilai C-organik di Pesisir Pantai Labuhan

Berdasarkan hasil pengukuran nilai C-organik di perairan pantai Labuhan,
didapatkan hasil bahwa kandungan C-organik mengalami penurunan pada
stasiun lldikarenakan stasiun Il berada pada area bekas tambak yang kerapatan
mangrove rendah dan tidak dipengaruhi oleh pasang surut dan aliran sungai, C-
organik pada stasiun Il mengalami kenaikan dikarenakan kerapatan mangrove
pada stasiun Il tinggi dan berada di muara sungai sehingga bahan organic dari

daratan dapatmasuk melalui alran sungai.

Menurut Amrul (2007), C-Organik yang terdapat dalam sedimen
merupakan hasil dari dekomposisi yang mengendap di dasar perairan.
Kandungan C-Organik pada perairan estuari umumnya berkisar antara 1%
hingga 5 %. Hasil pengukuran C-Organik dapat disimpulkan bahwa kandungan
C-Organik dalam sedimen pada ekosistem mangrove di pantai Labuhan, baik

untuk pertumbuhan mangrove.
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4.2.8 Pasang Surut

Data pasang surut diperoleh dari instansi BMKG Perak Il, Surabaya, pada

bulan April 2014. Untuk levbih jelas dapat dilihat pada table 2.

Tabel 16 Pengukuran pasang surut pesisir Labuha

Stasiun | Plot Arus Gelombang | Frekuensi genangan
(cm/dt)** (m)** genangan maksimum
(hr/bln)** (m)**

I 1 5,3 0,9 13,6 0,8
2 5,3 0,9 13,6 0,8
3 5,3 0,9 13,6 0,8
Il 4 5,3 0,9 13,6 0,8
5 5,3 0,9 13,6 0,8
6 5,3 0,9 13,6 0,8
Il 7 5,3 0,9 13,6 0,8
8 5,3 0,9 13,6 0,8
9 5,3 0,9 13,6 0,8

Keterangan :(**): BMKG, 2014.
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Gambar 14. Grafik Pasang Surut di Pesisir Pantai Labuhan

Dari tabel tersebut dapat terlihat bahwa dari ketinggian air tersebut
memiliki tipe pasang surut Campuran Condong Harian Ganda (Mixed Tide
predominantly Semi-diurnal Tide). Data arus pada perairan brengkok 5,3 cm/dt,
data gelombang 0,9 m, frekuensi genangan 13,6 hr/bln, genangan maksimum

0,8m.
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Menurut Kaharuddin (1994), pengaruh aktifitas pasang surut di
daerah muara sungai sangat besar karena pasut bukan hanya merubah
kedalamannya, melainkan dapat pula sebagai pembangkit arus yang dapat
mentranspor sedimen. Selain itu pasut juga berperan terhadap proses-
proses di pantai, seperti penyebaran sedimen dan abrasi pantai. Pasang
naik akan menimbulkan gelombang laut dimana sedimen akan menyebar di
dekat pantai, sedangkan bila air laut surut akan menyebabkan majunya
sedimentasi ke arah laut lepas.

4.2.9 Tekstur Tanah

Hasil dari tekstur substrat yang di peroleh pada saat pengambilan data di

lapang terdiri dari pasir, debu, liat (Tabel 17) dan grafik 15.

Tabell7 Tekstur Tanah Pada Setiap Stasiun Penelitian

No Kode % jenis Sedimen Tekstur
pasir | Debu Liat

1 Stasiun |
Plot | 94 3 3 Pasir
Plot 11 84 6 10 Pasir berliat
Plot 111 93 3 2,78 Pasir berliat

2 Stasiun Il
Plot | 93 28 38 Berlempung berliat
Plot Il 63 14 23 Lemp.liat berpasir
Plot Il 29 39 35 Lempung berpasir

3 Stasiun llI
Plot | 87 3 9,34 Lempung berliat berpasir
Plot Il 29 41 32 Lempung berliat
Plot Il 26 36 32 Lempung berliat
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Gambar 15. Grafik Tipe Substrat di Pesisir Pantai Labuhan

Berdasarkan dari grafik diatas menunjukkan bahwa tekstur substrat di
pesisir Labuhan didominasi oleh jenis pasir dan terendah pada jenis liat. Dapat
disimpulkan jenis substrat di semua stasiun di pesisir Labuhan yaitu lempung
berpasir. Tekstur substrat berupa lempung lebih mudah menyerap bahan
organik dibandingkan dengan tekstur yang berpasir. Pada jenis lempung
berpasir, kandungan oksigennya lebih banyak dibanding substrat yang
bertekstur lumpur(Afu, 2005). Substrat yang
berteksur lumpur kandungan bahan organiknya lebih tinggi dibandingkan
yang bertekstur pasir. Tipe substrat berpasir juga akan memudahkan menyaring
makanan yang diperlukan dibandingkan dengan tipe substrat berlumpur.
Lokasi muara sungai yang mendominasi adalah lempung berpasir (Nybakken

1992).

4.3 AnalisisKondisi Hutan Mangrove

Hasil dari analsis kondisi hutan mangrove di Pesisir Pantai Labuhan
dikelompokan menjadi 3 (tiga) yaitu: 1) Hutan mangrove dengan tingkat kerapata

tinggi. 2) Hutan magrove dengan tingkat kerapatan sedang 3) Hutan mangrove
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dengan tingkat kerapatan rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

18.

Tabel 18 Analisi Tingkat Kerapatan Hutan Mangrove

Stasiun Di RFi | INP | Jenis Tingkat Dampak

(ind/ 300m?) | (%) | (%) Kerapatan
I 29 66 | 225 | Rhizophora | Tinggi 0
Lokasi apiculata
Beray |2 41 [174 |Bruguiera | Sedang 2
pantai .

gymnorrhiz

dan o
pemukim
an
Il 27 65 | 198 | Rhizophora | Tinggi 0
Lokasi apiculata
pertamb | 2 29 | 195 |Bruguiera Rendah 3
akan dan gymnorrhiza
bekas
pertamb
akan
[l 27 46 | 179 | Rhizophora | Tinggi 0
Lokasi apiculata
Muara 24 24 | 174 |Bruguiera Sedang 0
sungai gymnorrhiza

7 12 | 178 |Avicennia Rendah 3

alba

Dari hasil identifikasi hutan mangrove di pesisir pantai Labuhan jenis mangrove
dengan kepadatan tinggi ditemukan pada magrove jenis Rhizophora apiculata
dengan nilai kerapatan relatif jenis 65-59% yang berada di stasiun I, Il danstasiun
IIl. Berdasarkan hasil dari identifikasi mangrove tingkat kerapatan jenis sedang di
temukan pada jenis Bruguiera gymnorrhiza dengan nilai kerapatan relatif jenis
24-41% yang berada pada stasiun | dan Ill. Berdasarkan hasil dari identifikasi
mangrove tingkat kerapatan mangrove rendah di temuka pada jenis mangrove
Bruguiera gymnorrhiza dengan nilai kerapatan relatif jenis 41% pada stasiun Il

dan , Avicennia albadengan nilai kerapatan relatif jenis 12% pada stasiun lll.
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Dari hasil analisis data berdasarkan identivikasi mangrove dan perhitunga
kerapatan jenis mangrove pada tiap stasiun penelitian dapat dilihat terdapat
dampak kerusakan dengan nilai 2 (sedang ) dan 1 (ringan ), dampak 2 berada
pada stasiun | dan Il, stasiun | yang merupakan lokasi yang berada di daerah
pantai dan pemukiman warga yang memiliki dampak alami yang berasal dari
perubahan kondisi lingkungan (dampak alami) maupun dampak yang berasal dari
tindakan manusia, stasiun Il yang merupakan lokasi yang berada di pertambakan
maupun lokasi bekas tambak yang memiliki nilai dampak 2 dan 3 hal ini
dikarenakan dampak yang berasal dari tindakan manusia yaitu alifungsi hutan
mangrove menjadi tambak. Pada stasiun 1l memiliki nilai dampak pada jenis
Avicennia alba dikarena karena stasiun Il berada di daerah muara sungai
sehingga tidak cocok untuk pertumbuhan Avicennia alba pada stasiun Ill dampak
alami mempengaruhi kerapatan mangrove dan tidak terdapat dampak dari

aktifitas manusia.

4.4Analisis Komponen Utama

Dalam penelitian ini mengunakan Analisis Komponen Utama (AKU)
bukan Korelasi atau Regresi permasalahan dalam analisis regresi ketika variabel
prediktor dalam model regresi saling berkorelasi atau saling bergantung satu
sama, masalah yang ditimbulkan oleh multikolinieritas diantaranya adalah
koefisien regresi menjadi lebih tidak stabil, Standard Error menjadi besar dan
variabel terlihat memiliki pengaruh yang kecil secara individual tetapi kuat secara
kelompok, penelitian ini mengunakan Analisis Komponen Utama karena mampu
mengatasi masalah multikolinieritas tetapi metode ini memiliki kelemahan yaitu
metode ini hanya menangkap karakteristik dari variabel prediktor saja, tidak ada
informasi mengenai bagaimana hubungan atau pengaruh masing-masing

variabel prediktor terhadap variabel respon (Iriawan 2006).

58



Analisis ini digunakan untuk mengetahui parameter kualitas air yang
berpengaruh terhadap kerapatan mangrove. Parameter-kualitas air yang
digunakan terdiri dari: suhu, salinitas, pH, DO (Dissolved Oxigen), tekstur
substrat (pasir, debu dan liat), Nitrat, Fosfat serta C-Organik. Pengujian analisis
ini menggunakan software XL-Stat tahun 2013.Berdasarkan Analisis Komponen

Utama (AKU) diperoleh hasil sebagai berikut (Gambar 22).

Variables (axes F1 and F2: 65.50 %)

s c-organi k("/a o

05 Arat(ppm) i \

debu(%

maksimum(
m)

/
Fosfat(ppmy
Kerpatan
mangrove D mgﬁ)/

-1 -0.75 05 -0.25 0 0.25 0.5 0.75 1
F1(37.51%)

Gambar 16. Hasil Analisis Komponen Utama dari Parameter Fisika, Kimia
Perairan

Berdasarkan grafik diatas menujukkan bahwa perbandingan antara F1
dan F2 menunjukkan persentase 65,50% dengan nilai F1 sebesar 37.51% dan
F2 sebesar 27.9%. Komponen utama (F1) korelasi positif yaitu,genangan
maksimum, liat, debu. Menurut Dewiyanti (2004) genangan maksimum akan
mempengaruhi transpor sedimen di perairan sedimen yang memiliki masa jenis
yang lebih berat akan tertinggal di pantai genangan yang memiliki masa jenis
yang ringan akan terbawa arus liat merupakan endapan sedimen yag halus yang
memiliki pori-pori halus jika liat mengering akan menghasilkan debu yang muda

terbawa oleh angin.
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Sedangkan korelasi F1 negatif yaitu pasir, salinitas, nitrat, hubungan
korelasi pasir, salinitas, tidak berhubungan sehingga nilai pasir, salinitas di
perairan tidak saling berpengaruh, menurut Hutabarat (2000) hubungan korelasi
salinitas dan nitrat berhubunga terbalik jika kandungan salinitas di air akan
meningkat maka akan menghambat proes nitrifikasi yang mempengaruhi nilai
nitrat diperairan jika salinitas tinggi nitrat rendah, nitrat dengan kadar tinggi

terdapat pada muara sungai yang banyak mengandung limba.

Komponen kedua (F2) korelasi positif meliputi C-organik. Sedangkan
korelasi negatif yaitu suhu, pH, kerapatan mangrove, fosfat,DO, hubungan
korelasi pH dan suhu tidak berhubungan, hubunga suhu dengan kerapatan
mangrove berbanding terbalik jika mangrove rapat maka suhu turun menurut
Dahuri et al (1996) suhu perairan akan meningkat apabila intesitas cahaya
matahari yang masuk ke dalam perairan dalam jumlah yang besar. Hubungan
korelasi suhu dengan DO berhubungan terbalik jika DO di perairan meningkat
maka nilaisuhu akan menurun menurut Nyebaken(1992) Makin rendah suhu
maka makin besar kelarutannya. Oleh karena itu semakin dingin suatu perairan
maka makin banyak oksigen yang dikandungnya. Hubungan korelasi Kerapatan
mangrove dengan pH memiliki hubungan berbanding terbalik menurut
Hadjowigeno (2007) jika pH tinggi perairan bersifat asam yang akan
berhubungan terhadap pertumbuhan mangrove mangrove akan tumbuh
maksimal pada pH dibawa 7, pada kerapatan mangrove pada kategori tinggi pH
cenderung turun dan pada kerapatan mangrove kategori sedang pH naik.
Hubungan kerapatan mangrove dengan DO jika mangrove rapat maka DO
rendah hal ini dikarenakan mangrove aka mengambil DO di perairan untuk
proses fotosintesis yang akan mengakibatkan DO di perairan (Sedana et

al.,2006).
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4.5 Analisis Daya Dukung Lingkungan

Analisis kualitas air dan tanah pada tiap stasiun yang merupakan

perwakilan dari setiap ekosistem yang berbeda dimana stasiun | berada pada

ekosistem pesisir pantai dan pemukiman, stasiun Il berada pada ekosistem

pertambakan dan bekas tambak, stasiun Il berada pada ekosistem muara

sungai.

Tabell19 Analisis Daya Dukung Lingkungan.

Stasiun | Suhu | Salinitas | Ph DO Nitrat | Fosfat C- Frekuensi Tekstur
(°c) (%0) air | (mg/l) | (ppm) | (ppm) | Organik pasut Tanah
(%) (hari)
32 31 7.34 | 7.03 30.8 38 1.48 2 Lempung
() (s) GORNG) **) *) ) (s) liat berpasir
©
Il 32 29 6.93 | 6.33 29.5 29.5 1.49 2 Lempung
(s) (s) * |1 *) *) ) (s) berpasir
©
1] 30.4 29 7.1 | 7.26 31.8 46.6 2.48 2 Lempung
(s) (s) *) 1 (] ) ) () berliat
©)

Keterangan : (S) = Sesuai

(*) = nilai tinggi

(**) = nilai berlebihan

Tabel20 Baku Mutu Kualitas Tanah dan Air.

pH air

C-Organik

Nitrat(ppm)

Fosfat (ppm)

4.5-5.5 (asam)

0.5-1 (Rendah)

01-19 (Rendah)

0-19(Rendah)

asam)

5.6-6.50 ( agak

1-2 (Sedang)

38-20( sedang)

38-20( sedang)

6.6-7.5 (Netral)

2-4 (Tinggi)

50-38 (tinggi)

50-38 (tinggi)

>7.6 (Basa)

4-8 (Berlebihan)

>59 (sangat tinggi)

>59 (sangat tinggi)

8-15
berlebihan)

(sangat

Sumber: Hadjowigeno (2003) ; Kusmana, et al., (1997)

Dari data hasil pengukuran suhu kondisi lingkungan perairan di ekosistem

mangrove di pesisir pantai Labuhan didapatkan suhu yang berbeda di tiga

stasiun yaitu di stasiun | suhunya sebesar 32 °C, stasiun |l sebesar 30,4 °C, dan

stasiun 11l sebesar 32 °C. Kualitas nilai suhu pada lokas penelitian sesuai untuk
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pertumbuhan semua jenis mangrove khususnya bagi vegetasi mangrove utama

(Rhizophora apiculata, dan Bruguiera gymnorrhiza)(Kusmana, 1996).

Hasil pengukuran tekstur tanah pada setiap stasiun memiliki jenis tekstur
tanah yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan pengaruh transport sedimen yang
dibawah oleh gelombang pasang surut yang masuk ke tiap-tiap stasiun juga
berbeda. Hasil analisis dari stasiun | rata-rata bersubstrat lempung berliat
berpasir, Hasil analisis tanah pada stasiun Il rata-rata memiliki tekstur lempung
berpasir, Stasiun 11l memiliki tekstur lempung berliat . Tekstur tanah sesuai untuk
pertumbuhan semua jenis mangrove khususnya bagi vegetasi mangrove
(Rhizophora apiculata, Xylocarpus moluccensis, Avicennia marinadan Bruguiera

gymnorrhiza)(Hadjowigeno, 2003).

pH (Power of Hidrogen) di Perairan Labuhan dari stasiun | pH basa
dengan nilai pH sebesar 7.34. Pada stasiun Il pH netral dengan nilai pH sebesar
6.93 dan stasiun sebesar Ill pH netral dengan nilai pH sebesar 7.1 . Nilai pH
pada setiap stasiun berbeda karena letak tiap stasiun mewakili ekosistem yang
berbeda dan nilai pH dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pada tiap stasiun , nilai
pH di pantai Labuhan masih dalam batas kisaran toleransi untuk pertumbuhan

(Hadjowigeno, 2003).

Kandungan oksigen terlarut (DO) yang berbeda di tiga stasiun yaitu di
stasiun | sebesar 7,03 mg/l, stasiun Il sebesar 6,33 mg/l dengan dan stasiun Il
sebesar 7,26 mg/l, nilai DO di pantai Labuhan tinggi dan baik untuk pertumbuhan

mangrove (Hadjowigeno, 2003).

Kadar salinitas yang berbeda di lll stasiun yaitu di stasiun | sebesar 31%o,
stasiun Il sebesar 29%., dan stasiun Il sebesar 29%.. Salinitas pada lokas

penelitian masih sesuai untuk pertumbuhan semua jenis mangrove khususnya
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bagi vegetasi mangrove utama (Rhizophora apiculata, dan Bruguiera

gymnorrhiza) (Kusmana ,2005).

Berdasarkan hasil analisis, kandungan nitrat pada stasiun | sampai
stasiun 1l berkisar antara 29.5-31.8ppm. Kandungan nitrat di pesisir Labuhan
sesuai untuk pertumbhan mangrove, Kandungan nitrat yang tinggi bermanfaat
bagi pertumbuhan mangrove karena nitrat sangat diperlukan dalam pertumbuhan

mangrove dan merupakan unsur hara yang esensial (Hakim et al., 1986)

Berdasarkan hasil analisis, kandungan Fosfat pada stasiun | sampai
stasiun Il berkisar antara 29.5-46.6ppm. Kandungan posfat di pesisir Labuhan
sesuai untuk pertumbuhan mangrove, Dengan kandungan fosfat yang tinggi
maka akan berdampak baik bagi pertumbuhan mangrove hal ini dikarenakan
fosfat merupakan unsur hara yang penting yang dimanfaatkan mangrove untuk

pertumbuhan (Hutagalung, 2006).

Hasil analisis kandungan  C-Organik = berkisar antara 1.48-
2.48%.Pada.Nilai kandungan bahan organik dalam sedimen pada lokasi
penelitian termasuk dalam kriteria tinggi sampai berlebihan. (Kep Men No 51 ,

2004). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 18.

4.6Analisis Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove

Kesesuaian lahan dapat didefinisikan sebagai suatu tingkat kecocokan
satu lahan untuk kepentingan tertentu. Analisis kesesuaian lahan salah satunya
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kawasan untuk rehabilitasi dilihat dari

kondisi biofisik lingkungan tersebut (Pragawati, 2009).

Mekanisme pembobotan parameter biofisik sangat diperlukan untuk
melakukan pembahasan lebih lanjut sebagai penguat teori yang obyektif sesuai

dengan kepentingan rehabilitasi mangrove pembobotan dan pengharkatan tidak
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memiliki nilai yang mutlak karena hanya digunakan untuk memudahkan analisis

terhada evaluasi kesesuaian lahan.

Identifikasi dan penentuan kerapatan mangrove memiliki bobot 2. Hal ini
dikarenaka menentukan langsung jenis mangrove yang hidup di lingkungan
penelitian sehingga dapat menjadi data utama dalam penentuan jenis mangrove
yang akan ditanam sebagai bentuk kegiatan rehabilitasi. Kerapatan mangrove
merupakan faktor penunjang data untuk mengetahui tingkat kerusaka vegetasi

mangrove (Kusmana et al.,1997).

pH air memiliki bobot 1. Hal ini dikarenakan pH air tidak berpengaruh
langsung bagi pertumbuhan mangrove melaikan menentukan keberadaan
langsung kadar nitrat dan fosfat sebagai nutrien langsung untuk mangrove.
Menurut Murdiyanto (2003), nilai pH perairan menentukan kadar unsur hara
seperti nitrat dan fosfat , fosfat akan tersedia dalam tanaman pada pH 6-7. pH
yang sesuai terhadap bakteri aka membantu tanaman dalam mendapkan N di
atmosfer sehingga N tersebut dapat digunakan oleh tanaman. Selanjutnya
menurut Midawati(2001) pH air pori yang ideal bagi mangrove adalah 7 yang
merupakan pH mangrove yang termasuk dalam kategori acid sulfate soil dimana
cenderung netral ketika terbenam dan cenderung asam ketika surut akibat

terjadinya proses oksidasi.

Nitrat memilki bobot 2, hal ini dikarenakan nitrat merupakan nutrien yang
langsung dimanfaatkan oleh mangrove untuk pertumbuhan. Menurut Efendi, ,
2007 Nitrat adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami merupakan nutrien
utama bagi pertumbuhan tumbuhan dan alga. Nitrogen merupakan bagian dari
unsur nutrien yang diperlukan dalam proses fotosintesis yang diserap dalam

bentuk nitrat dan di ubah menjadi protein. Nitrat merupakan salah satu hasil
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penguraian protein tumbuhan maupun hewan dan merupakan unsur hara yang
esensial bagi tanaman, senyawa ini diproduksi dari amonia dalam tanaman oleh

bakteri nitrifikasi ( Hakimet al.,1986).

Bahan organik tanah memiliki bobot 1. Bahan organik memang
berpengaruh terhadap kesuburan tanah, akan tetapi semakin lebat mangrove
yang tumbuh justru kandungan bahan organik semakin besar. Menurut Setyawan
, 2005 kandungan bahan organik dalam sedimen tanah mangrove berasal dari
produktivitas primer setempat yang terbawa oleh aliran arus permukaan dari
aliran sungai yang bermuara. Oleh karena itu kelebihan vegetasi hutan mangrove
maupun hutan — hutan di sepanjang aliran sungai dapat mempengaruhi

kandungan bahan organik total di lingkungan mangrove.

Fosfat memiliki bobot 2, hal ini dikarenakan fosfat merupakan unsur hara
yang penting yang dimanfaatkan mangrove untuk pertumbuhan. Menurut
Prahasta (2002), posfor merupakan kunci nutrien metabolisme dan ketersediaan
elemen penting dalam produktivitas air alam. Sehingga perlu penambahan fosfor
untuk produksi tanama yang lebih besar.Salinitas memiliki bobot 2.Salinitas
mempunyai peranan penting sebagai faktor penentu dalam pengaturan
pertumbuha dan kelulusan hidup, salinitas dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
seperti genangan pasang, topografi, curah hujan, masukan air tawar dari sungai,
dan evaporasi (Sanusi, 2009). Menurut Nybakken (2001), jenis mangrove
Rhizopora dan Avicenia mampu beradaptasi dengan salinitas 10-30 ppm.
Vegetasi mangrove beradaptasi pada garam tinggi karena mangrove mempunyai
sel-sel khusus dalam daun yang berfungsi untuk menyimpan garam, berdaun
tebal dan kuat yang banyak mengandung air untuk mengatur keseimbangan
garam dan daunnya mempunyai struktur stomata yang khusus untuk mengurangi

penguapan (Bengen, 2000).
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Tekstur tanah memiliki bobot 2, salah satu faktor terpenting dalam

ekosistem mangrove adalah kondisi tanah.Tanah menentukan secara langsung

struktur dan produktivitas mangrove, partikel tanah mangrove mempengaruhi

keadaan permebilitas dan menentukan pila kandungan air, salinitas dan

kandungan nutrien di dalam tanah tersebut (Murdianto, 2003). Menurut Khazali

(1999) dan Kusmana et al.,(1997), substrat lanau sesuai untuk bebrapa

mangrove seperti Avecenia marina, Rhizhoporamucronata, Rhizhopora stylosa,

Rhizhopora apiculata dan Soneratia alba, sedangka substrat pasir sesuai untuk

bebrapa spesies mangrove seperti Avecenia marina, Rhizhopora stylosa,

Soneratia alba.

A. Matrik kesesuaian Lahan

Tabel21 Matrik Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove Stasiun |

No. | Parameter Kelas Kesesuaian | Bobot
lahan

1. Kerapatan = Mangrove | 41-59 S1 1
(m?)

2. | Jenis Mangrove 2 S3 2

3. | Salinitas (%o) > 29 S2 2

4, pH air 6,5-<7 S2 1

5. | DO >6,5-8 S1 1
(mg/l)

6. | Suhu 28-32 St 1
(°C)

7. | Nitrat sedimen >50 S1 2

8. Fosfat (kg/mg) >26.2 Si1 2

9. | C-organik sedimen (%) | 4,110 S2 1

10. | Frekuensi  genangan | 10 — 19 S1 2
(hr/bin)

11. | Tekstur Tanah Lempung S1 2

liat berpasir
12. | Penggunaan lahan Pemukiman S2 2
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Tabel22 Matrik Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove Stasiunll

No. | Parameter Kelas Kesesuaian | Bobot
lahan

1. | Kerapatan Mangrove (m?) | 29-65 S2 2

2. | Jenis Mangrove 2 S2 2

3. Salinitas (%o) 29 S1 2

4. | pHair 65- 7 S2 1

5. DO 6,5-8 S1 1
(mg/l)

6. | Suhu 29-32 S3 1
(°C)

7. Nitrat sedimen 50 S3 2

8. Posfat (kg/mg) 26.2 S1 2

9. C-organik sedimen (%) 4,1-10 S2 1

10. | Frekuensi genangan | 10— 19 S1 2
(hr/bln)

11. | Tekstur Tanah Lempung S1 2

berpasir
12. | Penggunaan lahan Pertambakan S2 2

Tabel 3 Matrik Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove Stasiun Il

No. | Parameter Kelas Kesesuaian | Bobot
lahan

1. | Kerapatan Mangrove (m?) | 12-65 S1 2

2. Jenis Mangrove 3 S1 2

3. Salinitas (%o) 29 S1 2

4, pH air 6,5-<7 S1 1

5. DO 6,5-8 S1 1
(mg/l)

6. Suhu 29-32 S1 1
(°C)

7. Nitrat sedimen 50 S1 2

8. Posfat (kg/mq) 26.2 S1 2
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No. | Parameter Kelas Kesesuaian | Bobot
lahan
9. C-organik sedimen (%) 4,1-10 S2 1
10. | Frekuensi genangan | 10 -19 S1 2
(hr/bln)
11. | Tekstur Tanah Lempung S1 2
berliat
12. | Penggunaan lahan hutan rawa S1 0

B. Nilai Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove
Dari tabulasi matriks kesesuaian lahan maka telah didapatkan nilai
kesesuaian lahan.Adapun nilai kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove dapat

dilihat pada tabel 24.

Tabel24 Nilai Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove

Stasiun NKL Kelas Penilaian
Stasiun 1 39 S2 Cukup sesuai
Stasiun 2 31 S3 Sesuai bersyarat
Stasiun 3 47 S1 Sangat sesuai

Dari tabel diatas dapat diketahui dari stasin | memliki kategori kelas
kesesuaian lahan S2 dengan penilaiaan cukup sesuai, stasiun [l memiliki katgori
kelas kesesuaan lahan S3 dengan nilai penilaiansesuai bersyarat, stasiun Il
memiliki kategori kelas kesesuaian lahan S1 dengan nilai penilaian sangat

sesuai.
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Tabel25 Data Luasan Area Kesesuaian Lahan

No | Lambang warna pada | Pengunaan Lahan Luas area (ha)
Peta
1. | Biru Laut/ sungai -
7. | Hijau Hutan mangrove (S1) 1.73
8. | Kuning Hutan mangrove dan | 2.38
pertambakan (S2)
9. | Merah Hutan mangrove (S3) 1.3

4.7 Analisa Kesesuaian Jenis Spesies Mangrove Rehabilitasi

Table 26 Kriteria Spesifik Kesesuaian Jenis Mangrove

Stsiun | Spesies | Salinitas | Klas Tekstur Zonasi Kategori
(%0) genangan | Tanah
1 R.a,Bg |31 2 kali sehari | Lempung Pesisir Sesuai
liat berpasir | pantai dan
pemukiman
2 R. a, B.g 2 kali sehari | Lempung Pertambaka
29 berpasir n, dan | Sesuai
bekas
tambak
tanpa
pengaruh
sungai
3 R. a ,|29 2 kali sehari | Lempung Muara Sesuai
B.g, A.a berliat sungai

Berdasarkan tabel 25. Menunjukan bahwa jenis mangrove yang tumbuh
di pantai Labuhan adalah spesies Rhizophora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza,
Avicennia alba, berdasarkan lokasi rehabilitasi yang akan direncanakan masih
berada dekat dengan stasiun | berjarak 50 meter dari stasiun | yang berada di
pesisir pantai dengan kondisi ekosistem yang tidak jauh berbeda dengan stasiun
I, maka mangrove yang cocok untuk di tanam pada lokasi rehabilitasi adalah
mangrove dengan spesies Rhizophora apiculata. Menurut Kusmana, et al.,(2000)

spesies mangrove Rhizophora apiculata, Avicennia marina, sesuai untuk jenis
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4. 8Analisa Tata Ruang Kesesuaian Lahan Rehabilitasi

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Lamongan Tahun 2011-2031 bahwa kawasan sepadan pantai yang mempunyai
manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi pantai.Perlindunga
ekosistem seperti hutan bakau (mangrove) serta ekosistem laut lainnya, yang
terdapat dikawasan pesisir Kabupaten Lamongan.Kriteria penetapan sepadan
pantai adalah daratan sepanjang tepian pantai minimal 100 meter dari ftitik
pasang tertinggi kearah darat.Kawasan perlindungan sepadan pantai di
Kabupaten Lamongan berada di dua Kecamatan yang direncanakan seluas
kurang lebih 423 ha terletak di Kecamatan Paciran dan Brondong. Lokasi
penelitian ini berada di Desa Labuhan yang berada di Kecamatan Brondong
dengan hutan mangrove 4,5 ha yang beradi di pesisir Kecamata Brondong. Luas
rencana lahan rehabilitasi dalam penelitian ini 2,5ha yang berfungsi untuk

mengembalikan fungsi hutan mangrove dan melindungi pesisir pantai dari abrasi.
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5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan antara lain sebagai berikut :

1. Hasil identifikasi hutan mangrove di pesisir pantai Labuhan jenis mangrove
dengan kepadatan tinggi Rhizophora apiculata dengan nilai kerapatan relatif
jenis 65-59%, tingkat kerapatan jenis sedang Bruguiera gymnorrhiza dengan
nilai kerapatan relatif jenis 24-41% pada stasiun | dan Ill. Tingkat kerapatan
mangrove rendah Bruguiera gymnorrhiza dengan nilai kerapatan relatif jenis
41% pada stasiun Il dan Avicennia albadengan nilai kerapatan relatif jenis

12% pada stasiun llI.

2. Hasi dari analisis daya dukung lingkungan di pantai Labuhannilai suhu 29.5°C
— 31.8°Csesuai untuk pertumbuhan mangrove, tekstur tana memiliki tekstur
lempung berpasir sesuai untuk pertumbuhan mangrove, nilai pH 6.93 - 7.34
sesuai untuk pertumbuhan mangrove, nilai DO6,33 mg/l - 7,26 mg/l sesuai
untuk pertumbuhan mangrove, nilai salinitas 29%. - 31%o. sesuai untuk
pertumbuhan mangrove, nilai nitrat 29.5ppm -31.8 ppm sesuai untuk
pertumbuhan mangrove, nilai Fosfat 29.5ppm -46.6ppm sesuai untuk
pertumbuhan mangrove, nilai C-Organik 1.48-2.48% sesuai untuk

pertumbuhan mangrove.

3. Hasil scoring di pantai Labuhan pada stasin | memliki kategori kelas
kesesuaian lahan (S2)cukup sesuai, stasiun Il memiliki katgori kelas
kesesuaan lahan (S3)sesuai bersyarat, stasiun Il memiliki kategori kelas

kesesuaian lahan (S1) sangat sesuai.
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5.2 Saran

Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai studi
pengembangan kawasan rehabilitasi mangrove berbasisi kesesuaian lahan dan
daya dukung lingkungan, disarankan untuk mengunakan stasiun penelitian lebih
dari [l stasiun, sehingga penentuan kriteria kesesuaian lahan dapat

disempurnakan melalui penilaian secara menyeluruh.
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Lampiran 2 Spesies Mangrove di Pantai Labuhan.

1 | Avicennia marina

(Dokumentasi penelitian, 2014)

2 | Bruguiera gymnorrhiza

(Dokumentasi penelitian, 2014)

3 | Rhizophora mucronata
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Lampiran 3 Perhitungan Mangrove .

Stasiun 1
Stasiun Plot Jenis Pohon Belta Semai
I 1 Ra 19 10 5
2 Ra 10 7 3
3 Bg 20 9 0

Perhitungan Mangrove Tingkat Pohon

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m”= 300 m” 29 ind/ 300
Rhizophora (i) =& Di= 29 ind/ 300 m? m?
H A
apiculata Kerapatan Relatif Jenis (29/49)X 100% 59%
(RDi) = (%) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= uDBH? BA= 314(0.26)2_ 0.53
4 )
DBH= % Ci= 3= 1.76
Penutupan Relatif RCi = (;—2) x 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 59%+66%+100% 225%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m”= 300 m” 20 ind/ 300
Bruguera (i) = Di= 20 ind/ 300 m? m?
i 1 A
gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (20/49)X 100% 41%
(RDi) = (%) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 1/3 0.33
Frekuensi Relatif (RFi) = % (1/3)X 100% 33%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 6.36 cm=0,63 m 10,3
BA= K22 BA= 212087 937
DBH= 22 Ci=>2-10,3
u i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (10,3/10,3) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 41%+33%+100% 174%
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Perhitungan Mangrove Tingkat Belta

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m“= 300 m* 17 ind/ 75
Rhizophora (Di) = Ni Di= 17 ind/ 75 m? m?
H A
apiculata Kerapatan Relatif Jenis (17/26)X 100% 65%
(RDi) = %) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= uDBH? BA= 314(0.26)2_ 0.53
4 4 ’
DBH= = i~ 11776
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 65%+66%+100% 231%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m”= 300 m” 9ind/ 75 m*

Bruguera (i) =X Di= 9 ind/ 75 m*

i 1 A

gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (9/26)X 100% 34%
(RDi) = (i) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= K22 BA= 22029 ¢ 53
DBH= % Ciz 222= 1.76
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 34%+66%+100% 200%
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Perhitungan Mangrove Tingkat Semai

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 8ind/ 75 m*

Rhizophora (Di) = Ni Di= 8 ind/ 3 m?

H A

apiculata Kerapatan Relatif Jenis (8/8)X 100% 100%
(RDi) = %) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= uDBH? BA= 314(0.26)2_ 0.53

4 4 ’

DBH= % i~ 11776
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 100%+66%+100% 266%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 0ind/ 75 m*

Bruguera (i) =X Di= 0 ind/ 3 m?

i 1 A
gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (0/0)X 100% 0%
B,
(RDi) = (Zn) 100
Frekuensi Jenis (Fi) = Zp—; 2/2 1
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= K22 BA= 22029 ¢ 53
DBH= &2 Ci= 2= 1.76
1) i 0,03

Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 1%+66%+100% 167%
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Perhitungan Mangrove Pada Stasiun Il

Stasiun Plot Jenis Pohon Belta Semai
I 1 Ra 27 5 3

2 Bg 4 0 0

3 Bg 10 2 0

Perhitungan Mangrove Tingkat Pohon

Jenis Indeks Perhitungan Hasil

Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m°= 300 m* 27 ind/ 300
Rhizopora (i) =& Di= 27 ind/ 300 m* m?
apiculata . . 4

Kerapatan Relatif Jenis (27/41)X 100% 65%

) e

(RDi) = (z:n) 100

Frekuensi Jenis (Fi) = ;—; 1/3 0.33

Frekuensi Relatif (RFi) = % (1/3)X 100% 33%

: N _ LBA Y BF - = 0.76

Penutupan Jenis (Ci) = " CBH= V) 5.41cm=0.541 m

BA= 1227 BA= 21019 9 023

DBH= 22 Ci=2%-0.76

1) i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) x 100 (0.76/0.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 65%+33%+100% 198%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m”= 300 m” 2 ind/ 300
Bruguera (i) =X Di= 2 ind/ 300 m* m?
i 1 A
gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (2/7)X 100% 29%
N (2
(RDi) = (Zn) 100
Frekuensi Jenis (Fi) = Zp—; 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: 5.41cm=0.541 m 0.76
BA= 1222 BA= 22049 ¢ 023
DBH= &2 ci=2®-0.76
u i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0.76/0.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 29%+66%+100% 195%
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Perhitungan Mangrove Tingkat Belta

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m“= 300 m” 5 ind/ 75
Rhizophora (Di) = Ni Di=5 ind/ 75 m? m?
H A
apiculata Kerapatan Relatif Jenis (5/7)X 100% 71%
(RDi) = %) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 1/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= uDBH? BA= 314(0.26)2_ 0.53
4 4 ’
DBH= = i~ 11776
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 65%+66%+100% 231%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m”= 300 m” 9ind/ 75 m*

Bruguera (i) =X Di= 9 ind/ 75 m*

i 1 A

gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (9/26)X 100% 34%
(RDi) = (i) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= K22 BA= 22029 ¢ 53
DBH= % Ciz 222= 1.76
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 34%+66%+100% 200%
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Perhitungan Mangrove Tingkat Semai

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 0ind/ 75 m*

Rhizophora (Di) = Ni Di= 0 ind/ 3 m?

i A

apiculata Kerapatan Relatif Jenis (0/0)X 100% 100%
(RDi) = %) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 1/3 0.33
Frekuensi Relatif (RFi) = % (1/3)X 100% 33%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: Ocm=0m 0
BA= 1221 BA=214@- g 53
DBH= = Ci=e= 0
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0/0) X 100% 0%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 0%+33%+100% 33%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 0ind/ 75 m*

Bruguera (i) =X Di= 0 ind/ 3 m?

i 1 A

gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (0/0)X 100% 0%
(RDi) = (i) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: Ocm=0m 0
BA= ”DEHZ BA= 3'147(0)2: 0
DBH= == Ciz == 0
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0/0) X 100% 0%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 0%+66%+0% 66%
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Perhitungan Mangrove Pada Stasiun Il

Stasiun Plot Jenis Pohon Belta Semai
" 1 Ra 20 5 2
2 Ra 7 0 0
Bg 14 2 0
3 Bg 10 6 0
Aa 7 7 0

Perhitungan Mangrove Tingkat Pohon

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m“= 300 m* 27 ind/ 300

Rhizopora (i) = & Di= 27 ind/ 300 m* m?

i A

apigdie Kerapatan Relatif Jenis (27/58)X 100% 46%
(RDi) = (%) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % Va 0.33
Frekuensi Relatif (RFi) = % (1/3)X 100% 33%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 6.36cm=0.636 m 0.13
BA= ijHZ BA= 3,14(0;10636)2: 0.31
DBH= % Ci=2==013
Penutupan Relatif RCi = (;—2) x 100 (0.13/0.13) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 46%+33%+100% 179%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil

Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m”= 300 m* 2 ind/ 300
Bruguera (i) = Di= 14 ind/ 300 m* m?
gimnoriza . . 4

Kerapatan Relatif Jenis (14/58)X 100% 24%

5 OB (E2

(RDi) = (zn) 100

Frekuensi Jenis (Fi) = ;—; 2/4 0.5

Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/4)X 100% 50%

: N _ LBA | Xa) &Y = 0.76

Penutupan Jenis (Ci) = " CBH= . 5.41cm=0.541m

BA= 222 BA= 2120187 9 023

DBH= 22 Ci= 2= 0.76

1) i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0.76/0.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 24%+50%+100% 174%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x100 m”= 300 m” 7 ind/ 300
Avicenia alba (i) =X Di= 7 ind/ 300 m? m?
A
Kerapatan Relatif Jenis (7/58)X 100% 12%
By,
(RDi) = (Zn) 100
Frekuensi Jenis (Fi) = Zp—; Ya 0.25
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 25%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: %: 5.41cm=0.541 m 0.76
BA= L2 BA= 22049 ¢ 023
DBH= &2 ci=2®-0.76
1) i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0.76/0.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 12%+66%+100% 178%
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Perhitungan Mangrove Tingkat Belta

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m“= 300 m” 5 ind/ 75
Rhizophora (Di) = Ni Di=5 ind/ 75 m? m?
H A
apiculata Kerapatan Relatif Jenis (5/58)X 100% 71%
(RDi) = %) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % Ya 0.33
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/4)X 100% 33%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= uDBH? BA= 314(0.26)2_ 0.53
4 4 ’
DBH= % i~ 11776
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 71%+33%+100% 204%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m”= 300 m” 9ind/ 75 m*

Bruguera (i) =X Di= 9 ind/ 75 m*

i 1 A
gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (8/58)X 100% 13%
N (2
(RDi) = (Zn) 100
Frekuensi Jenis (Fi) = Zp—; 2/4 0.5
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/4)X 100% 50%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: ;%: 26.4cm= 0,26 m 1.76
BA= 22K BA= 22029 ¢ 53
DBH= &2 Ci= 2= 1.76
u i 0,03

Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (1.76/1.76) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 13%+50%+100% 163%

99




Jenis Indeks Perhitungan Hasil

Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x25 m”= 300 m” 9ind/ 75 m*
Avicenia alba (i) =X Di= 7 ind/ 75 m*

A
Kerapatan Relatif Jenis (7/58)X 100% 12%
B, el

(RDi) = (Zn) 100

Frekuensi Jenis (Fi) = Zp—; Ya 0.25

Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/4)X 100% 25%

Penutupan Jenis (Ci) = " CBH ~> 17.8 cm=0,178 m

BA= uDiH BA= 3,14(0.178) =024

DBH= 4 Ci= 22.g

] i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (8/8) X 100% 100%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 12%+25%+100% 137%
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Perhitungan Mangrove Tingkat Semai

Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 0ind/ 75 m*

Rhizophora (Di) = Ni Di= 2 ind/ 3 m?

i A

apiculata Kerapatan Relatif Jenis (2/2)X 100% 100%
(RDi) = %) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 1/3 0.33
Frekuensi Relatif (RFi) = % (1/3)X 100% 33%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: Ocm=0m 0
BA= 1221 BA=214@- g 53
DBH= = Ci=e= 0
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0/0) X 100% 0%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 0%+33%+100% 33%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 29ind/ 75
Bruguera (i) =X Di= 0 ind/ 3 m? m?
i 1 A
gimnoriza Kerapatan Relatif Jenis (0/0)X 100% 0%
(RDi) = (i) x 100
Frekuensi Jenis (Fi) = % 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3%: Ocm=0m 0
BA= ”DEHZ BA= 3'147(0)2: 0
DBH= == Ciz == 0
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0/0) X 100% 0%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 0%+66%+0% 66%
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Jenis Indeks Perhitungan Hasil
Kerapatan Jenis Luas Transek= 3x1 m°=3 m* 0ind/ 75 m*
Avicenia alba (i) =X Di= 0 ind/ 3 m?
A
Kerapatan Relatif Jenis (0/0)X 100% 0%
B, el
(RDi) = (Zn) 100
Frekuensi Jenis (Fi) = Zp—; 2/3 0.66
Frekuensi Relatif (RFi) = % (2/3)X 100% 66%
Penutupan Jenis (Ci) = Z% CBH= 3%: 3]%: Ocm=0m 0
BA= 1222 A= 2% ¢
DBH= & Ci= 0 0
1) i 0,03
Penutupan Relatif RCi = (;—2) % 100 (0/0) X 100% 0%
Indeks Nilai Penting INP = RDi + FRi + RCi 0%+66%+0% 66%
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Lampiran 4 Hasil Analisis Laboraturium.
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HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

an :Wahyu Luri
Alamat - FPIK - UB

Lokasi Tanah © | abuhan Lamongan

No-Lab Kode |C-Organik |Nitrat |Fosfat |Pasir | Debu |Liat |Tekstur

THH 434 |5t 1.45 30.8 38.5 63 14 23 Lempung berpasir
THH 485 |5t 1.49 295 295 79 g = Lempung berpasir
THH 487 St 248 31.8 466 29 44 23 Lempung berliat

.;fr.ns:.-: ri, MS
1948072157802 1 001

wr r -
\, PRt Dr e Kusuma, M5
- B8103 1 0DE [, 1]

Didioyng Laboratoriemn, analisg lengiap dan Khwsus urtul kepeningan Mahasires, Dosen dan Masyarakat [Lab. Mimia Tanah: analsa mis
tenahTararan dan rekomendasl pemupuien O Lsb. Finsiica Tamah : anplisa figlk tsnah, perancangan kormservasi tanah dan ai. sara
rmekomendasi wigasi JLlab. Pedologl Dam Sistem informasi Sumberdaya Lahan: penginderasn jech dan pemelsan, interprelasi foio
wiara, pembuatan pela, survy trah dan evaluasi lahan, serta sistern informasi gecgrall JLab. Biolegl Tanah: anakys buplitns Bafhun organil dan
pengeiclaan kiiubursn ek dscars Biolsgl TUPT Kompos
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Lampiran 5 Langkah - langkah analisis spasial IDW.

1. Membuka software Arcgis versi 9.3

ArcGIS 9

ArcMap™ Version 9.3

TR\ A
SO [ B

GIS by ESRI™

2. Membuat lokasi penelitian dengan mengambil gambar dari citra Google Earth
yang sudah di Georeferensing, kemudian dilakukan digitasi pada lokasi
penelitian yang sudah ditentukan dengan format PolygonpadaArcCatalog

[ Ut - aritap - peints = B ==
File [ Yorw Bockmarks Jnoet Selection Jook Window Heip
& : & wor o] | == gy | renaTess v [ E] o | spei gt - I e
Edeegw| b | Create Miew Frabare =] | = |~ s e |
[ = B ¥ oo | & o I RETAr X W=
(areierencing = | Laver oty gy A D GEamHodEBo koMt 20
=L e
A Lok
5 BN gebeion
Rk
WEes Bandl
B Greers: Bad 2
W bur Baed3
Hfﬂm Salecton ] “"L . =
Lrawing = & A 0™ A~ = |6 *!|[f0 =] B ryglA-dr Fe ¢~

JSAETLAET GHTLAAL 88 Metary
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3. Membuat titik — titik koordinat penelitian yang sudah ditentukan dengan format
PointpadaArcCatalog

| Untities - Archap - Bechnin - = L | |
File [dé Yerw Bockmaris jnoet Sedection Jook Viiwdow Hedp
& & D |G e )= = | gy | eaToss v [ 8] - | ot gnabn = | Lo [ e
Edbeg| k| [ Creare Hew Featse =] [ =[x & | miE
Do E& | % | oo | g o= AL =
fieoratermcing = =] 3= I e nuNees Bo koM ST ER
= i Layers Tl
B Lok pangematan
®|
B Lokas
L]
[ ]
L ]
Lef |

2400 WL STISES AT Mhsteey

4. Input data Attributes titik —titik koordinat dari hasil data pengukuran lapang

[@ ntitied - ArcMap - Arcinfo =

Fle Edit View Bookmarks Insert Selection Tools Window Help
@ @ @ ‘ = = | & [ - | = ||z'Té| J HawthsTools v [} & J Spat\alﬁnalyst" Layer -] 2 |
.

—_— -
Editor =| b | & ibutes of Lokasi_pengamatan ==
Dl

FID | shape* | Lokasi| x ¥ Salinitas | pH | Arus Frekuensi | h interaksi_|
0 | Point 1| 76526 | 807207 133] 78] 53 0.9 136 0.8 | Mangrove Terindung
QEU’EfE’E"“”S'| 1| Point 2 | 76500 [ 907190 27|78 53 [E] 136 0,8 | Mangrove Terlindung
2| Point 3 | 78496 | 907183 172 53 0,9 136 0.8 | Mangrove Terindung =
3 | point 4| 76470 | 907163 o o 53 0.8 136 0.8 | Mangrove Terindung —
= £ layers 4 Point 5 | 76450 | 807161 1]78] 53 0.8 136 0,8 [ Mangrove Terlindung
a - 5 | Point 6 | 76484 | 907156 32[ 88 53 09 136 0,8 [ Mangrove Terbuka
ry & | Point 7| 76493 | 907174 176 53 0,9 136 0.8 | Mangrove Terindung
7 | Point 8 76502 | 907199 13[76] 53 0.8 136 0.8 | Mangrove Terindung
= ™ Lokasi
O

4 [0

|
Record: ﬂj 1] jﬂ Show: W Selected Records (0 out of 8 Selected) Options ~

Display [ Source | Selection lin‘e w4 [
Daving = K 0 @[ O v A v oL |[@ma 0 =] B 7 u A B Ev o~

el

| [765764,504 9071615816 Meters
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5. Aktifkan Arc Toolbox Window untuk memunculkan Spatial Analyst Tools

[ e atappeiie P———— =T
[fln [ Yorw fockmarks Juet felecion Jooh fiwdow Help
o o AR R E & W[ o] = O | HetToss ™ {7 R o || Spetel
Ldaag= | A = [ Conetn Piwe Faabisrn =] | ‘ﬁ)/‘ C"kmc Tmlmmnd“
DEE& LR 3T = & =N
ety * [ =0 geninodesrRBo ko ialf B0
- = =]
£ i Layers % W Ansbn Took B
" 8 Conomaphy Tooh
- 1 W) Corvenaa Toph
B Lok # i) Dta Irturipue ety Ty
= o () Dt Marn gt Tty

i W Gascodry Toph

v W Caorkratu s Arabek Tock
o Iy Lo Rt pemncing Vot
w I Mokt Took

# I Musterraprsan oy L '
# i Metwork Ansiyn Tooh
o W Seepies '
Wy Shametan Tonk

5 G Serves Tosh L]

¥ I Sl Arabt Tl

o ) Tptud sty Teah

o W Toscking Anabt Tooh

[ e Fovoten [ | Sowcn] Pon] | ;|2 ] .=
Dreeg= k 0@ | O= A= 0% |[dea e =l mr g A B e
TR L W—

6. Pilih Spatial Analyst Tools, kemudian pilih Interpolation IDW

[ i - aciap i p———— |
e 2 Yorw fockmaris foedt jubection Jook [iedes elp
&R e W gy | sewtatess v [ ] 4 || penel g~ I 8 e
Blaeyw| b | w o [ Comate Hew Featuse =l | Jdx@|a|a
DFE & @ B> o4 o = A D3- W
: = |—_.3.,.,rjlqag;::qﬂ;.a-hﬂ_llill:ﬁf.-'ﬂ
1 Loy 1 Server Tk - 1l
" 1 M Spatanl Ryt Tt
p‘{uﬂl—-ﬂ
A Ll ,‘t—u,
o o @ Dataee
o & Lspnan
= B Greamstestan
n Qi Cevrdaste
) Hydeplogy ¥
= g Propolenn ]
;"‘H []
Pl
P g .
E ghen st Baman
2 o ba Rusbe
A Tipersbasuigf
gty [Soroe | Seinchon Favostan [Irien | Sowect | Bemitn | [ 5 5 (> w 4] I";
Dusmg= b 0 O~ A~ i< [daa =8 =] B s g A S~ dv »~

AL T TLTES Msteny
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7. Tampilan IDW, kemudian pilih Input point features

}"[DW = B 4

=

& Z value fisld

& Output raster

Output cell size {optional)

|
IPoﬂer (optional)

m

o 8 (8 L (8

Search radius (optional)
|1Jariable j
rSearch Radius Settings

Number of points: 12
Madmum distance:

oK [ Cancel Environments... | Show Help >>

8. Masukkan titik koordinat pengamatan, clik 2x

A oW =[5 [

& Input point features

e Fod | okasi_pengamatan

Jlw % 1w

Maxdimum distance: I

0K | Cancel Environments... Show Help ==
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9. Clik Z value field, pilih NKL (Nilai Kesesuaian Lahan), kemudian clik
Environments

A IDW = B B

Input pont features =
| Lekasi_pengamatan =]

Output raster
| D:\SKRIPSI ANALIST KESESUAIAN LAHAN\PETA KESESUAIAN LAHAN\Titk Pengamatan\dw_Lokasi_p3
Output cell size (optional)

| 2,048

Power (optional)

Search radius (optional)
|variable |

i Search Radius Settings

Mumber of points: 12

m

of & & L &

ok ] Cancel | Environments... | ) Show Help >
e

10. Pilih Raster Analysis Settings, pilih Mask Input data Lokasi Penelitian
format Polygon

Environment Settings
b ng E

-

¥ General Settings

¥ Cartography Settings

¥ Coverage Settings

¥ Geodatabase Settings

¥ Geostatistical Analysis Settings

Raster Analysis Settin
7E

[ Maximum of Inputs =] ﬂ
|

Lokasi Ll =

¥ Raster Storage Settings

| oK | Cancel Show Help >>
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11. Pilih General Settings untuk mengatur Extent menjadi Same as layer
Lokasi penelitian, setelah itu clik OK untuk menginterpolasi data.

I‘ Environment Settings “
Oulput has Z Values
[ same As Input
Cutput has M Values
| Same s Input

¥ Mairtain fully qualified field names

Top 3
| 9072100,652992
Left Right
764505,923613 | 765536,603592
Bottom
| 9071398,502257
Snap Raster
| |
M Resolution
M Tolerance -
oK concel | showHelp >> |
——
12. Hasil Interpolasi IDW berdasarkan NKL
@ vt - atap - pents — — r— o | |

Eile fdit Yorw [fockmarcs fioet Jelectics Jook Mindow el
BERRCODE B = B R & | et 17 E - | Spia s = | Loper [Rocieer o e ECALIN =] 8 [

Edwor™| k| # = Tu [Coeate New Feature =l a| Al @ |m|E
DS & & Bx oo $ i€ ST Y=
Grortirmcing | Lo [Feomadew Epainn = Fi7 A8 a0 R ohoNLs Sl BT
5 L [ [ i [E] [ -
- . F Spine with Bamens = f— — E
I halan A Topoto Ragter - [ e i s wntetae |
- A Topo to Rastes by 7 T 1
B Reclis Jdw 1 A Tiend | 4
B AE0 - d5E B Local g !L
- T | 115 B Map Aigetes = I e —" [}
-85 r - Math ¥ ‘h—-r..-‘;.:.':_-:f Il
[CLERH - Multvariste o .JI.' H e
[C140- 501 i) @ Meighborhood L { "M | ¢ Dwen Labubhn 4 !
|- 1 6 Crvertay e = == S—
B O e Erpert 04 5 B Raster Coesticn |
S COMSEH - 4855610711 - Raclans
[ MLSAITLE - T L A Lot "
[CI47.1LLSESE - 47 56E564T3 2 Recloi by 25li | (1 el
[C147 BT - 48, 2333350 A Racln by Tuble
(LU R v A Reclusy
[ 45,77TTSI96 - 45,3330 3018 F3 .
B - anamasoes . [ ot ; ! =
v
[ e | Freoten [Indes | Search [ Remis | a5 & w 4] | il
Drovang = b 0 1 | O = A~ 1 |[di%ea “ff =] BrulA- e Fe ¢~
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13. Untuk menentukan daerah mana yang sesuai dan mana yang tidak sesuai

dilakukan Reclassify berdasarkan Equal

kemudian clik OK data akan diolah secara otomatis.

Interval yang sudah ditentukan,

i Untitied - ArcMuap - Reciinto =E—|
File [t Yorw Bockmarts jnoet Selection Jook Window |Help
BRER DD B =] BB & | semToss = [T E] - | spmid dnat ~ | Lo [Reciams i1 =Y
Wdesgw| b A - = | SEEIEIE
O & B oo | |t BT Y=
Grodemcing *| o [edm e (7 B @QuSO@enBo koM LSl BT
4 | [ [ il [E] = =)
= B Batez Deia % i 30 Anabyet Teok - . .
- % s Anabyss Tocks . | = e AN R EARATAN B SEA
2 B Gans Parts = @ Convqgraphy Took . = = = =
- & M Cormeriaan Tesh
F B falan # i Duta Interoparabiity Toch.
- « iy Dt Managerveat Toois L3
= B 5 i Govusdng Teok
- 7 @ Gecvtatnbeal Anabt Teok
B Sornenbia wp & Bhoophaon i v iy Unear Bafmencing Tooks | @
& W Mobsle Tesl o
B B Pandarn ecterus %l Mulidimernion Tock
W i Matwosk Anabyt Took
BB fvensdaap v i Servples
- - Iy Sehermatics Teoh - |
5 O Peclas Jow 1 # @ Sorews Took
B0 - aE -"th"m
W ATE & O Seatial Statiomais Toeks
. - I+ = . -
Diiey [Soree | o | Fovsten [indes | st [omita || o
e N L= R Sl L —
038 11 Candaneien

14. Langkah terakhir adalah melakukan Layout View untuk memasukkan semua

data.
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